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ABSTRAK 

Hanifah Fitri, (2024): Pengaruh Pendekatan Problem Solving terhadap   

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau 

dari Curiosity. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruh pendekatan problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari curiosity siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan desain penelitiannya yaitu Factorial Eksperimental. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. Teknik 

sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Sampelnya yaitu siswa kelas 

XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 5 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, observasi, dengan 

instrumen pengumpulan data yaitu berupa soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, angket curiosity, lembar observasi. Analisis data yang 

digunakan peneliti yaitu uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa mengikuti pembelajaran pendekatan problem solving 

dengan siswa mengikuti pembelajaran konvensional. 2) Terdapat kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa memiliki curiosity tinggi, sedang, dan 

rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan problem solving dengan 

curiosity terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan 

demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem solving 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

curiosity. 

Kata kunci: Pendekatan Problem Solving, Kemampuan Pemecahan        

Masalah Matematis, Curiosity.   
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ABSTRACT 

Hanifah Fitri, (2024): The Effect of Problem-Solving Approach toward 

Students Mathematical Problem-Solving Ability 

Derived from Their Curiosity 

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of Problem-

Solving approach toward students’ mathematical problem-solving ability derived 

from their curiosity.  It was experiment research with factorial experiment design.  

The samples were the eleventh-grade students at State Senior High School 12 

Pekanbaru.  Purposive sampling technique was used in this research, and the 

samples were the eleventh-grade students of Social Science 1 as the experiment 

group and the students of Social Science 5 as the control group.  Test, 

questionnaire, and observation were the techniques of collecting data.  

Mathematical problem-solving ability test question, curiosity questionnaire, and 

observation sheet were the instruments of collecting data.  Two-way ANOVA test 

was used to analyze data.  Based on the data analysis results, it could be 

concluded that 1) there was a difference of mathematical problem-solving ability 

between students taught by using Problem-Solving approach and those who were 

taught by using conventional learning, 2) there was a difference of mathematical 

problem-solving ability among students owning high, moderate, and low 

curiosity, and 3) there was no interaction between Problem-Solving approach and 

curiosity to student mathematical problem-solving ability.  Therefore, it could be 

concluded that Problem-Solving approach affected students’ mathematical 

problem-solving ability derived from their curiosity. 

Keywords: Problem-Solving Approach, Mathematical Problem-Solving 

Ability, Curiosity 
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 ملخص
 شكلاتعلى قدرة حل الم شكلاتحل الممدخل (: تأثير 0202ري، )طحنيفة ف

 الفضولالرياضية من حيث 

على  شكلاتحل الممدخل ما إذا كان ىناك تأثير معرفة ث ىو الهدف من ىذا البح
الطلاب أم لا. ىذا البحث ىو بحث  فضولالرياضية من حيث  شكلاتقدرة حل الم

البحث التجريبي العاملي. وكانت العينة في ىذا البحث ىي  تجريبي ذو تصميم بحثي وىو
. تقنية أخذ العينات المستخدمة بكنبارو 11في المدرسة الثانوية الحكومية  11 الصف

 11صف تجريبي والصف ك 1للعلوم الاجتماعية  11صف ىي أخذ العينات الهادفة. ال
ستخدمة ىي الاختبار تقنيات جمع البيانات المو ضابط. صف ك 5للعلوم الاجتماعية 
، مع أدوات جمع البيانات في شكل أسئلة اختبار القدرة على حل ةوالاستبيان والملاحظ

تحليل البيانات الذي و المشكلات الرياضية، واستبيان الفضول، وأوراق الملاحظة. 
ن ثنائي الاتجاه. وبناء على نتائج تحليل البيانات يمكالتباين ىو اختبار  ةو الباحثتاستخدم

( توجد فروق في القدرة على حل المشكلات الرياضية بين الطلاب 1استنتاج ما يلي: 
( 1م التقليدي. يالتعليتعلمون بوالطلاب الذين  شكلاتحل الميتعلمون بمدخل الذين 

الرياضية لدى الطلاب ذوي الفضول المرتفع والمتوسط المشكلات حل  ةتوجد قدر 
 حل قدرة والفضول على المشكلات مدخل حل بين تفاعل يوجد لا( 3. والمنخفض
حل مدخل تاج أن استن يمكن عام بشكل وبالتالي،. الرياضية للطلاب المشكلات

 حل المشكلات الرياضية من حيث الفضول. ةالمشكلات يؤثر على قدر 

حل المشكلات، القدرة على حل المشكلات مدخل : الأساسيةالكلمات 
  الرياضية، الفضول
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di mana pun kita sekolah pasti akan jumpa karena matematika adalah ilmu 

universal yang digunakan berbagai disiplin ilmu. Carl Friedrich Gauss 

mengungkapkan matematika sebagai ―Ratunya Ilmu Pengetahuan‖ atau 

―Mathematics As The Quees Of Science‖. Matematika merupakan pembelajaran 

yang terdapat dalam komponen kurikulum disekolah dan merupakan ilmu dasar 

dalam pembelajaran yang dapat memberikan efek besar pada kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu kita pasti akan jumpa dengan matematika dari bangku 

sekolah bawah sampai kebangku sekolah tinggi.1 

Menurut NCTM (National Council of Teachers Mathematics) menganjurkan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah siswa harus memiliki 

kemampuan pemecahan masalah, menekankan juga pentingnya memiliki 

kemampuan pemecahan masalah salah satu diantaranya siswa harus belajar untuk 

memecahkan masalah (mathematical problem solving). Sehingga dalam proses 

pembelajaran matematika, sangat diharapkan bagi siswa untuk mampu 

memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Meisura dkk menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah masih tergolong rendah dalam 3 

                                                             
1 

Wawan Hafid Syaifudin Subchan, Winarni, Muhammad Syaifa’ul Mufid, Kistosil Fahim Buku, 

Guru Kelas IX SMP/MTs, Januari 2016, 2018, jilid 3 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud. 
2
 Suhandri dan Arnida Sari, ―Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai 

Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,‖ Suska 

Journal of Mathematics Education 5, no 2, 2019, 131–40. 
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indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat 

rencana pemecahan masalah dan melaksanakan rencana pemecahan masalah.
3
  

 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terjadi di 

SMA Negeri 12 Pekanbaru, hal ini diperkuat dengan adanya hasil observasi yang 

dilakukan peneliti. Selama proses pembelajaran matematika masih peneliti temui 

beberapa masalah diantaranya saat guru menjelaskan pembelajaran siswa jarang 

bertanya dan memberikan tanggapan mereka hanya duduk mendengarkan serta 

memperhatikan guru saja, disaat guru memberikan soal banyak diantara mereka 

yang menulis jawaban tidak sesuai indikator pemecahan masalah, mulai dari 

memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan, melaksanakan strategi 

pemecahan serta memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya. 

Hal itu terlihat karena masih banyak diantara mereka yang kurang mampu 

menyelesaikan masalah pada soal yang membutuhkan analisis lebih. Siswa-siswa 

cenderung langsung menjawab soal tanpa harus mengindentifikasi dahulu dan 

memahaminya apa yang diketahui serta apa yang ditanya dalam soal tersebut, 

masih banyak siswa-siswa yang menyelesaikan masalah pada soal dengan 

penyelesaian dan strategi yang kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

diantara siswa yang cenderung lebih terfokus pada penjelasan guru tanpa mereka 

mengkritik, menganalisis, mengevaluasi apa-apa yang disampaikan oleh guru. 

Dari pernyataaan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan Monika , 

dkk di SMP PGRI Pekanbaru pada tahun 2019 terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang rendah yang mana hasil penelitiannya 

                                                             
3
 Meisura Risnawati dan Mz, ―Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa‖      
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menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah, dikarenakan banyak diantara siswa yang belum dapat 

menyelesaikan soal-soal dengan baik dan tepat pada setiap aspek seperti, 

memahami masalah pada soal hanya 67%, merencanakan pemecahan masalah 

hanya 4%, melaksanakan rencana pemecahan masalah serta menafsirkan hasil 

yang diperoleh itu sangat rendah. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran 

siswa-siswa hanya terfokus atau hanya berpusat kepada guru sehingga 

menyebabkan siswa-siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
4
 

    Kemudian menyadari akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis bagi siswa dan juga cara menyikapi beberapa permasalahan yang ada 

terpaparkan sebelumnya, maka guru perlu mengupayakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan yang dapat memberikan peluang serta mendorong 

siswa siswa untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pada pembelajaran yang kreatif, efektif, 

kondusif dan dapat membuat siswa aktif sehingga siswa bisa leluasa untuk 

berfikir serta mempertanyakan kembali apa yang mereka terima dari guru 

mengajar. Maka ada pendekatan pada pembelajaran untuk dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa dalam pembelajaran yaitu 

dengan pendekatan problem solving. 

Pendekatan Problem Solving merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, yang dimana peserta 

didik distimulus untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuan tentang 

                                                             
4
 Christina Monika Samosir, Titi Solifitri, dan Armis, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VII A SMP PGRI Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019/2020,‖ (2019) no. 4, hlm. 403-412. 
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konsep-konsep matematika. Guru sebatas fasilitator serta memberikan bantuan 

(scaffolding) ketika peserta didik mengalami kesulitan setelah terlebih dahulu 

berfikir untuk bagaimana memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian, serta memeriksa kembali penyelesaian yang sudah 

disusun.5 

Hasil penelitian Setiyaningrum, Reni (2016) menunjukkan bahwa 

meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran pendekatan Problem Solving. Menurut hasil 

penelitian Waryani, Novi (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika melalui pembelajaran pendekatan Problem Solving 

dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa dalam pembelajaran 

matematika.6 

Selain menerapkan pembelajaran dengan pendekatan problem solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, keberhasilan siswa-siswa 

dalam memecahkan masalah juga dipengaruhi dengan bagaimana siswa-siswa 

menanggapi tentang keiingintahuan yang mereka punya saat mencari solusi dari 

masalah tersebut. Sehinga timbulnya rasa keingintahuannya itu disebut curiosity. 

Curiosity atau rasa ingin tahu/keingintahuan merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa, karena siswa yang memiliki curiosity akan membuat 

siswa lebih meningkat pengetahuannya dalam pembelajaran tanpa adanya 

kebingungan disaat menjawab soal. Oleh karena itu, siswa dapat memperkuat 

                                                             
5 

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Alfabeta, 

107 (Bandung, 2014). 
6 
Jelita Melani Mutiara, Winarko Wignyo, dan Putri Pranyata Yuniar Ika, ―PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK‖ Volume 1, Tahun 2018. 
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kemampuannya yang akan ditanamkam agar mempunyai sifat keingintahuan diri 

yang kokoh, kuat, dan tidak mudah menyerah.  

Temuan ini mendukung pengembangan instrumen baru yang secara khusus 

mengukur 3 jenis rasa ingin tahu tersebut, penelitian empiris baru yang 

memprediksi hasil terkait rasa ingin tahu yang bermakna, dan pembangunan teori 

selanjutnya tentang bagaimana dan mengapa rasa ingin tahu merupakan bagian 

mendasar dari fungsi manusia yang optimal.7  

Rasa ingin tahu membuat siswa dapat memecahkan permasalahan dan 

pemikiran dalam fikirannya, hasil penelitian Zetriuslita menyatakan bahwa secara 

umum rasa ingin tahu atau curiosity terhadap masalah matematika tergolong 

baik.
8
 Rasa ingin tahu atau curiosity membuat siswa termotivasi untuk bisa 

menggali serta menemukan jawaban dari masalah yang diberikan, Doni Setiyo 

Ardiyanto menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa siswa harus memiliki 

curiosity atau rasa ingin tahu karena curiosity atau rasa ingin tahu siswa dalam 

kegiatan pembelajaran akan berdampak pada kemampuan pemecahan masalah 

yang faktor mempengaruhinya yaitu penggalian pertanyaan dianggap mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa karena akan menjadikan siswa penasaran.
9
 

Dan Ali Husni menyimpulkan hasil penelitiannya curiosity siswa pada 

                                                             
7
 Fitria Yolanda Aulia Sthephani, ―Analisis Pada Penyelesaian Analisis Kompleks : Curiosity 

Attitude Mahasiswa,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 4 (April 2021): 1. 
8
 Zetriuslita, ―Profil Sikap Ilmiah Rasa Ingin Tahu (Curiosity) Matematika Mahasiswa,‖ Dosen 

Tetap pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau 
9
 Ardiyanto S D, ―Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands 

on Problem Solving untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Prestasi Belajar Siswa.,‖ Prosiding 

Universitas Yogyakarta (2013), 978–79. 
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pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving terdapat peningkatan 

dari sebelum perlakuan dengan problem solving.
10

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa curiosity atau rasa ingin 

tahu/keingintahuan diri seseorang dapat mempengaruhi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Karena, siswa 

yang memiliki curiosity akan lebih bersemangat serta optimis sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan dan memberikan 

penyelesaian yang tepat.  

Jadi berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Curiosity Siswa SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan pada pemecahan masalah matematis peserta didik masih 

rendah. 

2. Model atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa. 

3. Siswa kurang berpartisipasi dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

                                                             
10

 Moh. Ali Husni, ―Keefektifan Pembelajaran Matematika dengan Problem Solving Ditinjau dari 

Prestasi dan Curiosity,‖ Juni 2014 Volume 9 (11-21): Nomor 1. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, 

maka penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh 

pendekatan problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari Curiosity siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang belajar menggunakan pendekatan problem solving dengan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memiliki Curiosity tinggi, sedang, dan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan dengan curiosity terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat : 

1. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

belajar menggunakan pendekatan problem solving dengan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 

memiliki curiosity tinggi, sedang, dan rendah. 
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3. Interaksi antara pendekatan problem solving dan curiosity terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua macam antara lain sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 

memberikan kemudahan dalam pembelajaran matematika. Terutama 

pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

pendekatan problem solving. 

2. Manfaat praktis 

a. Sekolah 

Untuk bahan pertimbangan perbaikan dalam pembelajaran agar 

dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolah. 

b. Guru 

Untuk cara alternatif pembelajaran menggunakan pendekatan oleh 

guru agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

c. Peneliti 

Untuk pemberian pada dunia pendidikan dan untuk salah satu syarat 

dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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d. Siswa 

Untuk masukan agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika serta 

mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika tersebut. 

G. Definisi Istilah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti perlu 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Pendekatan Problem Solving 

Pada pendekatan problem solving ini adalah cara mengajar yang 

dilakukan menggunakan cara melatih peserta didik menghadapi berbagai 

macam masalah untuk dia pecahkan sendiri atau secara bersama-sama. 

Dengan adanya pendekatan ini peserta didik dilatih bekerja sama untuk 

bisa mengerjakan soal-soal secara berkelompok lalu, peserta didik dapat 

saling mekoreksi atau memeriksa hasil pekerjaan yang telah dikerjakan 

dengan kelompoknya tersebut.
11

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah adalah Menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika atau 

                                                             
11 Nurul Sholehah M.Jainuri, Yohanes, ―PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM SOLVING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA,‖ Mat-

Edukasia Vol.4, no. Mathematical Problem Solving Ability, Problem Solving Approach (Oktober 

2019): No.2. 
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di dalam konteks lain yang melibatkan matematika. Membangun 

pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan masalah, dan 

memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah matematis.12 

3. Curiosity 

Sikap curiosity atau rasa ingin tahu merupakan salah satu sifat/nilai 

yang mencirikan terbentuknya sikap intelektual pada peserta didik.
13

 

Sikap curiosity dibutuhkan peserta didik untuk mendorong agar peserta 

didik tertarik mempelajari dan menggali informasi tentang materi 

matematika. Curiosity akan tumbuh jika suasana kelas tidak 

membosankan. Curiosity adalah suatu perasaan yang bergejolak yang 

bias membangkitkan rasa penasaran orang.14 

Jadi curiosity atau rasa ingin tahu merupakan keingintahuan 

seseorang yang diperlihatkan dalam mencari kebenaran suatu ilmu 

pengetahuan. Keingintahuan dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran di 

kelas. 

 

 

                                                             
12

 Sri Sumartini Tina, ―Peningkatan Kemapuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah‖ 5 (mei 2016). 
13

 Miftahir Rizqa, ―Analisis Karakter Intelektual pada Siswa Sekolah Menengah Pertama,‖ 2022-

12-26, Advancing Ideas for Education on Metaverse Era, Vol.1 No.1 (2022): 1st Tarbiyah Suska 

Conference Series: Advancing Ideas for Education on Metaverse Era: No.1. 
14

 Aulia Sthephani, ―Analisis Pada Penyelesaian Analisis Kompleks : Curiosity Attitude 

Mahasiswa.‖ 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses 

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Dalam matematika, kemampuan pemecahan 

masalah harus dimiliki oleh peserta didik untuk menyelesaikan soal-

soal berbasis masalah. Menurut Sumarno (2000) pemecahan masalah 

adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
15 

Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika. 

Menurut Branca, ia mengatakan bahwa pemecahan masalah 

dapat diartikan dengan menggunakan interpretasi umum, yaitu 

pemecahan masalah sebagai tujuan, pemecahan masalah sebagai 

proses, dan pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar.
16

 

Pemecahan masalah sebagai proses merupakan suatu kegiatan yang 

lebih mengutamakan pentingnya prosedur, langkah-langkah strategi 

yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan masalah dan akhirnya 

                                                             
15

 Dewi Nuriana Rachmani, ―Monografi Pengembangan Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa,‖ Bandung: 

Lakeisha, 2020, hlm.17. 
16 

Nuriana Rachmani. 
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dapat menemukan jawaban soal bukan hanya pada jawaban itu 

sendiri.
17

 

Kemudian polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah yang 

sulit agar mencapai tujuannya.
18

 Selain itu menurut Lestari dan 

Yudhanegara bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non rutin, rutin 

terapan, rutin non terapan, non rutin terapan dan masalah dalam 

bidang matematika.
19

 

Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan suatu keahlian yang harus 

ada pada siswa. Disamping itu gurulah yang membimbing dalam 

kegiatan siswa tersebut untuk dapat membangkitkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada diri setiap siswa agar mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

                                                             
17

 M.Jainuri, Yohanes, ―PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM SOLVING TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA.‖ 
18

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan and Utari Sumarmo, ―Hard Skills Dan Soft Skills 
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b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Menurut Glass dan Holyoak dalam Jacob menyajikan empat 

komponen dasar dalam menyelesaikan masalah yaitu sebagai berikut 

:
20

 

1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 

masalah 

2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 

pertantangan yang dapat tercakup. 

3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi. 

4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 

masalah.
21

 

Jadi, dalam menyelesaikan masalah itu mencakup adanya 

informasi yang jelas untuk menyelesaikan masalah, tujuan yang 

ingin dicapai dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai 

tujuan, agar penyelesaian masalah sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

                                                             
20
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 

Matematis 

Menurut pendapat Handayani terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebagai berikut :
22

 

1) Pengalaman awal pengalaman terhadap tugas-tugas dan 

menyelesaikan soal cerita atau soal aplikasi. Pengalaman awal 

seperti ketakutan (phobia) terhadap matematika dapat 

menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

2) Latar belakang matematika kemampuan memahami masalah 

siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-beda 

tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

3) Keinginan dan motivasi dorongan yang kuat dari dalam diri 

(internal), seperti menumbuhkan keyakinan saya ―BISA‖ maupun 

eksternal, seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang, 

kontekstual mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

4) Keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, 

pikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjar, mengubah atau 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 

sebuah nilai.  
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d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa diperlukan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Adapun indikator tersebut menurut Karunia Eka Lestari 

dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara yaitu :
23

 

1) Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Menjelaskan atau menginterpetasikan hasil penyelesaian masalah. 

Menurut Gagne bahwa langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah, antara lain:
24

 

1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas. 

2) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional/ dapat 

dipecahkan 

3) Menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 

diperkirakan baik dipergunakan dalam memecahkan masalah. 

4) Mentes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasil. 

5) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh itu benar atau mencari 

alternatif pemecahan masalah yang terbaik. 

                                                             
23
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Selanjutnya, Menurut Polya dalam pemecahan suatu masalah 

terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu :
25

 

1) Memahami masalah. 

2) Merencanakan pemecahannya. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua. 

4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang 

dijelaskan Polya itu, memahami masalah menyangkut dengan apa 

yang diketahui dan ditanya, merencanakan pemecahannya yang dapat 

diwujudkan dengan menuliskan matematikanya, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana langkah kedua dimana siswa mengumpulkan 

data-data yang ada kemudian siswa melaksanakan strategi yang 

sesuai untuk mendapatkan hasil dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh serta membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan 

hasil jawaban.  

Berdasarkan uraian diatas, dari indikator pemecahan masalah 

yang dipaparkan tersebut maka peneliti merujuk pada empat tahapan 

penyelesaian pemecahan masalah matematis menurut polya. Karena 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dikemukakan sesuai dengan masalah yang penulis temukan solusi 

yang diberikan. dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                             
25
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1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya dan kecukupan 

unsur yang diperlukan mahami masalah. 

2) Merencanakan pemecahannya. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua. 

4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

e. Rubrik Penskoran Pemecahan Masalah Matematis  

Adanya rubrik penskoran ini untuk dapat mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Disini 

peneliti menjelaskan teknik rubrik penskoran kemampuan pemecahan 

masalah matematis oleh Mawaddah dan Anisah, yang mana seperti 

kriterian pemberian skor untuk setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik pada tabel berikut :
26

 

TABEL II.I 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Indikator Rincian Jawaban Skor 

Memahami 

masalah 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya dari soal 
0 

Hanya menuliskan apa yang diketahui dari 

soal 
1 

Menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanya tetapi kurang tepat 
2 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat 
3 

Merencanaka

n strategi 

pemecahan. 

Tidak menuliskan rencana penyelesaian 

masalah sama sekali 
0 

Menuliskan rencana penyelesaian masalah 

tetapi kurang tepat 
1 

                                                             
26
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Menuliskan rencana penyelesaian masalah 

dengan tepat 
 

2 

Menyelesaikan  

masalah dengan 

strategi 

pemecahan 

Tidak ada strategi sama sekali 0 

Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak 

tepat atau tidak jelas 
1 

Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 

yang telah direncanakan tetapi jawaban salah 
2 

Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 

yang telah direncanakan dan jawaban benar 
3 

Memeriksa 
kembali  

Tidak membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban 
0 

Membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang 

lengkap 

 
1 

Membuktikan jawaban itu benar dan 

menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat 
2 

Skor satu butir tes pemecahan 

masalah 

0-10 

 

2. Model Pembelajaran Problem Solving 

a. Pengertian Problem Solving 

Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu 

problem dan solves. Makna bahasa dari problem yaitu ―a thing that is 

difficult to deal with or understand‖ (suatu hal yang sulit untuk 

melakukannya atau memahaminya), dapat jika diartikan ―a question to 

be answered or solved‖ (pertanyaan yang butuh jawaban atau jalan 

keluar), sedangkan solve dapat diartikan ―to find an answer to 

problem‖ (mencari jawaban suatu masalah).
27

 Sedangkan secara 

terminologi problem solving seperti yang diartikan Syaiful Bahri 
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Djamarah dan Aswan Zain adalah suatu cara berpikir secara ilmiah 

untuk mencari pemecahan suatu masalah.
28

 

Menurut Pizzini (dalam Damayanti dkk, 2014:219) model 

pembelajaran problem solving dirancang untuk menambah dan 

menerapkan konsep ilmu dan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan 

model problem solving membantu guru dalam memacu siswa untuk 

berpikir kreatif. Penerapan model problem solving ini, peserta didik 

menjadi terlibat aktif dalam mengeksplor situasi baru, berpikir 

menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah yang realistik.
29

 

Berdasarkan penjelasan diatas pendekatan problem solving 

atau sering juga disebut dengan nama pemecahan masalah merupakan 

suatu cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa 

dan melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana 

masalah itu berada, atas inisiatif sendiri. Metode ini menuntut 

kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat atau relasi-relasi 

diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat menemukan 

kunci pembuka masalahnya. 

b. Tujuan Pendekatan Problem Solving 

Pembelajaran pendekatan problem solving mengembangkan 

kemampuan berfikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan untuk 

                                                             
28
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mengobservasi problema, mengumpulkan data, menganalisa data, 

menyusun suatu hipotesa, mencari hubungan (data) yang hilang dari 

data yang telah terkumpul untuk kemudian menarik kesimpulan yang 

merupakan hasil pemecahan masalah tersebut.
30

 Cara berfikir 

semacam itu lazim disebut cara berfikir ilmiah. Cara berfikir yang 

menghasilkan suatu kesimpulan atau keputusan yang diyakini 

kebenarannya karena seluruh proses pemecahan masalah itu telah 

diikuti dan dikontrol dari data yang pertama yang berhasil 

dikumpulkan dan dianalisa sampai kepada kesimpulan yang ditarik 

atau ditetapkan .Tujuan utama dari penggunaan metode ini adalah :
31

 

1) Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama didalam mencari 

sebab akibat dan tujuan suatu masalah. Metode ini melatih murid 

dalam cara-cara mendekati dan cara-cara mengambil langkah-

langkah apabila akan memecahkan suatu masalah. 

2) Memberikan kepada murid pengetahuan dan kecakapan praktis 

yang bernilai atau bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari. 

Problem solving melatih peserta didik terlatih mencari 

informasi dan mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber 

lainnya, juga problem solving melatih peserta didik berfikir kritis dan 

metode ini melatih peserta didik memecahkan permasalahan. 

Sehingga dengan menerapkan metode problem solving ini peserta 

didik menjadi lebih dapat mengerti bagaimana cara memecahkan 
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masalah yang akan dihadapi pada kehidupan nyata atau di luar 

lingkungan sekolah. 

Untuk mendukung strategi belajar mengajar dengan 

menggunakan metode problem solving ini, guru perlu memilih bahan 

pelajaran yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak 

terbatas hanya pada buku teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari 

sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa-peristiwa 

kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan sekolah. Tujuannya 

agar memudahkan peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah yang terjadi di lingkungan sebenarnya dan peserta didik 

memperoleh pengalaman tentang penyelesaian masalah sehingga 

dapat diterapkan di kehidupan nyata. 

c. Langkah-langkah Pendekatan Problem Solving 

Pendekatan problem solving bukan hanya sekedar model 

mengajar tetapi juga merupakan suatu model berfikir, sebab dalam 

pembelajaran pendekatan problem solving dapat menggunakan model-

model lainnya dimulai dengan mencari data sampai menarik 

kesimpulan. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran pendekatan 

Problem Solving ini antara lain :
32

 

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 
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2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca 

buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain. 

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah 

diperoleh, pada langkah kedua diatas. 

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah 

ini peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga 

betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 

Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak 

sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja 

diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas 

diskusi, dan lain-lain. 

5) Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai kepada 

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada. 

Langkah-langkah problem solving menurut Suryosubroto 

adalah :
 33

 

1) Penemuan fakta 

Penemuan masalah berdasarkan fakta-fakta yang telah 

dihimpun, ditentukan masalah atau pertanyaan kreatif untuk 

dipecahkan. 
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2) Penemuan gagasan menjaring sebanyak mungkin alternatif 

jawaban, untuk memecahkan masalah. 

3) Penemuan jawaban, penentuan tolak ukur atas kriteria pengujian 

jawaban, untuk memecahkan masalah. 

4) Penentuan perimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan 

gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing yang 

dibahas. 

Secara operasional langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan adalah :
34

 

1) Pendahuluan 

a) Membuka pelajaran dan mengecek kehadiran  

b) Mengingatkan materi prasyaratn (apersepsi) 

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran 

d) Memberikan motivasi 

e) Menjelaskan teknik pembelajaran 

f) Pembagian kelompok 

2) Inti 

a) Menyajikan permasalahan 

b) Mengidentifikasi pola atau aturan yang disajikan  

c) Mengeksplorasi  

d) Menginvestigasi 

e) Menduga 
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f) Menemukan solusi 

3) Penutup 

a) Mempresentasikan hasil 

b) Mengerjakan latihan soal 

c) Membantu peserta didik melakukan refleksi 

d) Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 

berikutnya 

e) Menutup pembelajaran 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Solving 

Setiap model pembelajaran pasti akan ada kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Adapun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran Pendekatan Problem Solving :
35

 

1) Kelebihan 

a) Mendidik siswa berfikir secara sistematis 

b) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

c) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

d) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

e) Merangsang perkembangan kemajuan berfikir peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 

f) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan khususnya pada dunia kerja. 
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2) Kekurangan 

a) Tidak semua materi pembelajaran mengundang masalah 

b) Memerlukan cukup banyak waktu 

c) Melibatkan lebih banyak orang 

d) Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang 

e) Tidak efektif jika terdapat beberapa siswa yang pasif. 

3. Curiosity 

a. Pengertian Curiosity 

Menurut Me Elmeel ―Curiosity is desire to learn, investigate, 

or know. It is an interest leading to exploration or inquiry‖.
36

 

Pendapat ini menyatakan bahwa keingintahuan merupakan keinginan 

individu untuk belajar, melakukan investigasi atau keinginan untuk 

mengetahui akan sesuatu. Rasa ingin tahu senantiasa akan memotivasi 

diri untuk terus mencari dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga 

akan memperbanyak ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam 

kegiatan belajar. Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 

dipelajarinya, dilihat dan didengar. Hal ini berkaitan dengan 

kewajiban terhadap diri sendiri dan alam lingkungan. Kuriositas atau 

rasa ingin tahu (adalah emosi yang dihubungkan dengan perilaku 

mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, investigasi dan belajar.
 37
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Curiosity atau rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar.
38

 Lingkup rasa ingin 

tahu lebih luas dalam mempelajari suatu ilmu yang baru atau 

pengalaman baru.rasa ingin tahu adalah emosi yang dihubungkan 

dengan perilaku mengorek-mengorek secara ilmiah antara seperti 

mengeksplorasi, investigasi, dan belajar.
39

 

Curiosity juga terdapat pada pengalaman manusia, seperti 

istilahnya itu juga dapat digunakan untuk menunjukkan perilaku itu 

sendiri yang disebabkan oleh emosi ingin tahu. Walaupun manusia 

seringkali bersifat ingin tahu, namun tetap saja ada yang terlewati 

dari perhatian mereka. Dapat dicatat, rasa ingin tahu manusia tentang 

rasa ingin tahu itu sendiri (dibalik rasa ingin tahu) digabungkan 

dengan kemampuan untuk berpikir abstrak, membawa pada 

peniruan, fantasi dan imajinasi yang akhirnya membawa pada cara 

manusia berpikir (menalar), yaitu abstrak, sadar diri atau secara 

sadar.  

Berlyne mengemukakan, perspektif curiosity berupa melihat 

dan mendengar yang diarahkan kepada suatu konsep yang digunakan 

dalam rangka memperoleh informasi melalui timbulnya rasa ingin 

tahu dan curiosity yang diesplorasikan akan membentuk beberapa 

sumber nilai yaitu rasa ingin tahu yang ulet dari beberapa hal terkait 
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dengan bidang yang diminatinya kemudian.
40

 Jadi curiosity sebagian 

besar indenpenden dari kepentingan kita sehingga akan mendapatkan 

pengetahuan yang luas dari yang kita dapatkan.  

Ingin tahu adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu. Sebagai dorongan yang kuat untuk mengetahui 

lebih banyak tentang sesuatu. Ingin tahu membuat tingkat berpikir 

seseorang menjadi lebih tinggi. Rasa ingin tahu membuat orang 

bersemangat, apalagi jika berhasil menuntaskannya.
41

 Hal ini 

menunjukkan bahwa jika rasa ingin tahu sudah timbul dalam diri 

siswa, maka akan membuat siswa tidak berhenti pada pengetahuan 

yang semata mata hanya didapatkan dari peran guru di kelas saja 

akan tetapi, siswa akan terus menerus mencari kebenaran dari 

pengetahuan yang mereka peroleh. 

Berdasarkan pengertian curiosity atau rasa ingin tahu siswa 

dari beberapa definisi para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

curiosity atau rasa ingin tahu merupakan sikap, perilaku, dan 

tindakan dalam mencari pengetahuan baru yang meluas dari apa 

yang dilihat, didengar, maupun yang akan dipelajari. 

b. Indikator Curiosity   

Curiosity siswa perlu ditumbuhkan dalam pembelajaran, dengan 

adanya curiosity siswa-siswa akan lebih mudah memahami materi 
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pembelajaran yang guru sampaikan. Gaffar mengatakan bahwa 

apabila rasa ingin tahu siswa tidak ditumbuhkan atau tidak 

dikembangkan, maka akan berdampak pada siswa kedepannya. Siswa 

akan cenderung pasif dalam menerima pelajaran, tidak berani 

mengemukakan pendapat, dan akhirnya siswa hanya belajar disekolah 

saja. Jika rasa ingin tahu siswa ditumbuhkan dan dikembangkan, maka 

siswa-siswa akan menjadi pribadi yang kritis, berani mengemukakan 

pendapat, belajar dari berbagai sumber, dan akan berusaha mencari 

tahu sendiri pengetahuannya.
42

 

Mengukur curiosity atau rasa ingin tahu siswa dibutuhkan 

indikator curiosity, indikator curiosity atau rasa ingin tahu siswa dalam 

pembelajaran menurut Kurniawan adalah:
43

 

1) Selalu banyak bertanya 

2) Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 

3) Tidak menerima sesuatu pembelajaran sebagai sesuatu yang 

membosankan. 

4) Terlihat dan memahami ketika dalam pembelajaran merasakan 

menyenangkan 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan 

curiosity berperan dalam proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran 
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disekolah siswa yang memiliki curiosity yang baik akan memiliki 

pengetahuan, dan tidak bosan untuk belajar. Jika pembelajaran di kelas 

sudah di rencanakan sesuai dengan kebutuhan siswa, rasa ingin tahu 

siswa dapat di capai. Oleh karena itu diperlukan kriteria untuk melihat 

apakah siswa tersebut memiliki curiosity atau tidak. 

Adapun kriteria yang bisa digunakan diantaranya lain yaitu: 

1) Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi 

2) Memiliki daya tarik untuk bertanya 

3) Menyimak apa yang dijelaskan oleh guru 

4) Terlihat fokus dalam mencatat yang terkait dengan materi 

pembelajaran 

5) Tertarik dengan materi pembelajaran 

6) Merespon setiap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

c. Pentingnya Curiosity 

Dalam mengembangkan curiosity atau rasa ingin tahu pada siswa, 

kebebasan siswa itu sendiri harus ada untuk melakukan dan melayani 

rasa ingin tahunya. Menurut Jean Piaget, belajar merupakan kegiatan 

bebas untuk memuaskan rasa ingin tahu, tidak heran jika setiap siswa 

pun mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang berbeda-beda. 

Tidak ada dua siswa yang menjalani jalan yang sama, hanya sedikit 

yang hampir sama dan setiap siswa itu begitu unik begitu berbeda.
44
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Curiosity pada setiap siswa amatlah penting. Untuk itu guru 

seharusnya bisa memupuk sifat ini pada diri siswa-siswa guna 

merangsang kreativitas di masa depannya. Menurut kurniawan 

sekurang-kurangnya ada empat alasan yang menjadi sebab penting 

mengapa rasa ingin tahu ini perlu dikembangkan dalam diri setiap 

siswa sebagai berikut:
45

 

1) Rasa ingin tahu membuat pikiran siswa menjadi aktif, tidak ada 

hal yang lebih bermanfaat sebagai modal belajar selain pikiran 

yang aktif. Bagi siswa yang pikirannya aktif akan belajar lebih 

baik sebagaimana yang dijelaskan teori kontruktivisme, dimana 

siswa dalam belajar harus secara aktif membangun 

pengetahuannya. 

2) Rasa ingin tahu membuat siswa menjadi para pengamat yang 

aktif. Salah satu caranya untuk belajar yang terbaik adalah dengan 

mengamati. Banyak ilmu pengetahuan yang berkembang karena 

berasal dari sebuah pengamatan, bahkan pengamatan yang 

sederhana sekalipun. Rasa ingin tahu membuat siswa lebih peka 

dalam mengamati berbagai fenomena atau kejadian yang terjadi 

disekitarnya. Ini berarti, siswa akan belajar lebih banyak. 

3) Rasa ingin tahu akan membuka dunia-dunia baru yang menantang 

dan menarik siswa untuk mempelajarinya lebih dalam. Jika ada 
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banyak hal yang membuat munculnya rasa ingin tahu pada siswa, 

jendela-jendela dunia baru yang menantang akan terbuka untuk 

mereka yang mempunyai curiosity tersebut atau rasa ingin 

tahunya. Banyak hal-hal menarik lainnya tetapi seringkali karena 

rasa ingin tahu yang rendah , membuat setiap siswa melewatkan 

dunia-dunia yang menarik dengan entengnya. 

4) Rasa ingin tahu dapat membawa banyak kepuasan dalam diri 

siswa dan meniadakakan rasa bosan untuk belajar. Jika jiwa 

siswa-siswa dipenuhi dengan rasa ingin tahu akan sesuatu, 

mereka akan dengan segala keinginan dan kesukarelaan akan 

mempelajarinya. 

Jadi dari semua pemikir besar yaitu,Thomas Alva Edison, 

Albert Einstein, Leonardo Da Vinci adalah orang-orang besar 

yang hidup dengan rasa ingin tahu. Oleh karena itu kegiatan 

mengetahui berbagai hal dapat menjadi modal penting bagi siswa 

dalam menjalani masa depannya 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Curiosity 

Faktor faktor yang mempengaruhi atau menyebabkan tinggi 

rendahnya Curiosity (keingintahuan) peserta didik diantara lain :
46

 

1) Minat 

2) Motivasi 

3) Kecerdasan  
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4) Lingkungan 

5) dll 

Pengelompokan rasa ingin tahu dibagi atas 3 yaitu:
47

 

1) Tinggi 

2) Sedang 

3) Rendah 

Jadi seorang guru atau pendidik harus tahu bahwa rasa ingin tahu 

peserta didik yang satu dengan yang lain tidak akan sama, artinya 

mereka memiliki minat dan ketertarikan yang berbeda. 

4. Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru di sekolah dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

pada umumnya, pembelajarannya seperti metode ceramah, tanya jawab, 

dan pemberian tugas sehingga pembelajaran lebih berpatokan pada guru 

saja mengakibatkan siswa-siswa bosan dan malas belajar pembelajaran 

menjadi pasif atau tidak menarik serta dapat mengurangi hasil belajar 

siswa terhadap pembelajaran matematika.  

Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui 

penerangan dan penuturan dari guru kepada siswa yang berbentuk 

penjelasan sekaligus nasehat yang ditutup dengan tanya jawab antar gura 

dan siswa-siswanya. 
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Metode Tanya jawab adalah interaksi antar guru dan siswa yang 

dilakukan melalui kegiatan bertanya untuk mendapatkan respon-respon 

secara lisan atau langsung sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan-

pengetahuan baru. Sedangkan metode pemberian tugas adalah interaksi 

yang dilakukan dengan cara memberikan bahan-bahan ajar yang dimana 

guru memberikan tugas-tugas untuk siswa menyelesaikannya serta dapat 

dipertanggung jawabkan hasil jawaban yang diperoleh masing-masing dari 

siswa tersebut. 

Dalam proses pembelajaran biasanya guru lebih menuntut siswa-

siswanya untuk belajar serta menyelesaikan masalah yang ditemui maka 

akan mengakibatkan kesulitan yang didapatkan bukan dari siswa namun 

juga dari guru sendiri karena metode yang digunakan membuat siswa cepat 

bosan dalam mengikuti pembelajaran.
48

 

Model pembelajaran konvensional lebih cenderung pada metode 

drill atau disebut pengulungan disaat guru memberikan materi kepada 

siswa. Artinya, guru lebih mendominasi proses pembelajaran sedangkan 

siswa hanya mengetahui sesuatu tanpa mampus melakukan sesuatu dalam 

pembelajaran dikelas.
49
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5. Hubungan antara Pendekatan Problem Solving, Pemecahan Masalah 

dan Curiosity 

Salah satu pembelajaran yang inovatif yang dapat digunakan atau 

diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa adalah dengan 

menggunakan pendekatan problem solving. 

Problem solving merupakan pembelajaran yang menyajikan 

berbagai masalah untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dengan menyusun cara atau strategi untuk menyelesaikan 

permasalahan.  Menurut Shoimin, pembelajaran ini dapat menstimulasi 

siswa dalam berpikir yang dimulai dari mencari data sampai merumuskan 

kesimpulan sehingga siswa dapat mengambil makna dari kegiatan 

pembelajaran.
50

 Selanjutnya, Majid mengemukakan bahwa problem 

solving merupakan pembelajaran berbasis masalah, yakni pembelajaran 

yang berorientasi ―learner centered‖ dan berpusat pada pemecahan suatu 

masalah oleh siswa melalui kerja kelompok.
51

 

Selain menerapkan pembelajaran dengan pendekatan problem 

solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, keberhasilan 

siswa dalam memecahkan masalah juga dipengaruhi oleh keingintahuan 

siswa dalam pembelajaran matematika, peran siswa sangat diperlukan 

sekali, seperti memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
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menantang dan membingungkan, sehingga siswa menjadi penasaran dan 

berusaha mencari tahu maka timbul rasa ingin bertanya-tanya, ini apa? 

Kemudian menyusul pertanyaan lainnya. Dengan begitu siswa dapat 

mengembangkan serta memperkuat kemampuannya, lebih berusaha, kerja 

keras, ulet dan tanggung jawab juga lebih tekun dalam menghadapi 

permasalahan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pirman 

dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Tipe Post 

Solution Pasang secara Berkelompok Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII Disekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Singingi Kabupaten Kuansing‖.
52

 Memperoleh hasil bahwa pengaruh dari 

model pembelajarn problem solving tipe post solution secara berkelompok 

bersifat positif (model pembelajaran problem solving tipe post solution secara 

berkelompok lebih baik daripada model pembelajaran yang biasa guru SMPN 

2 singingi gunakan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ester Cronica Ritonga pada tahun 

2018 dengan judul ―Efektivitas Model Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMP Negeri 3 

Angkola Selatan‖.
53

 Dari hasil penelitian tersebut, sebelum penggunaan 

model problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa pada materi pokok pecahan didapatkan hasil rata-rata sebesar 51,87, 

sedangkan setelah penggunaan model problem solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa materi pokok pecahan didapatkan hasil 

rata-rata 74,37. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model problem 

solving memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gilar Jatisunda dengan 

judul ―Hubungan Curiosity Siswa SMP dengan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis‖ yang hasil penelitiannya yaitu terdapat hubungan yang 

positif antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan curiosity 

siswa.
54

 Hal ini menunjukkan bahwa curiosity atau rasa ingin tahu pada siswa 

juga berperan penting untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam pembelajajaran matematika. 

Penelitian yang dilakukan Rian Sugianto (2021) yang berjudul 

―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Kempas. Terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan sebesar 77% dengan 

kategori tinggi. Tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran problem 

solving skor rata-ratanya adalah sebesar 72% dengan kategori sebagian besar 
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siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan pembelajaran 

dengan problem solving pada penelitian ini.
55

 

Penelitian yang dilakukan Dian Handayani (2017) yang berjudul 

―Pengaruh Model Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Masalah Matematis Siswa di Kelas VII MTS.S Al-Washliyah Tahun 

Ajaran 2016/2017‖ didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

menggunakan model pembelajaran problem solving dengan model 

pembelajaran biasa, pembelajaran problem solving lebih berpengaruh dan 

lebih baik dari pembelajaran biasa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran matematika di kelas tahun pelajaran 

2016/2017.
56

 

Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Ali Husni yang berjudul 

―Keefektifan Pembelajaran Matematika dengan Problem Solving Ditinjau dari 

Prestasi dan Curiosity‖ hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah 

memiliki perbedaan antara siswa sebelum perlakuan dengan problem solving 

yang rata-ratanya 28,462. Setelah pembelajaran menggunakan problem 

solving dan diuji melalui posttest, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

64,655 hal ini menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan problem 

solving mengalami peningkatan sebesar 38,615. Rata-rata skor curiosity siswa 
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setelah perlakuan pada kelompok problem solving terdapat peningkatan skor 

curiosity sebesar 2,448 dari hasilnya yaitu 86,241.
57

  

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Widjajanti dengan judul 

yaitu ―Perkembangan Bahan Ajar  Berorientasi pada Prestasi, Pemecahan 

Masalah dan Rasa Ingin Tahu‖ hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

adalah bahwa kegiatan yang bervariasi untuk membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa dalam pembelajaran berdampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa.
58

 

Penelitian yang dilakukan Siti Mariani, Siti Nurhidayati, & Septiana 

Dwi Utami yang berjudul ―Pengaruh Metode Problem Solving Berbasis 

Kontekstual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar 

Kognitif siswa‖. Hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model problem solving lebih 

baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Terdapat 

perbedaan belajar siswa dengan kedua model yang diterapkan, keduanya 

memiliki nilai tersendiri dan memiliki keefektifan sendiri pada setiap mata 

pelaran. Selain itu terdapat asosiasi yang cukup dengan kemampuan 
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pemecahan masalah siswa dimana siswa juga menunjukkan persepsi yang 

positif terhadap pembelajaran berbasis masalah.
59

  

Penelitian yang dilakukan oleh Maesari, Marta dan Yusnira yang 

berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa‖ yang 

menunjukkan bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah masalah dilihat 

dari hasil tes prasiklus, siklus I dan siklus II. Pada siklus pertama mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata siswa 63,5 dengan presentase ketuntasan 

belajar 33,33% dan pada siklus kedua mengalami peningkatan dengan nilai 

rata-rata 84,66 dengan presentase ketuntasan belajar 83,33%. Dengan data 

yang diperoleh maka kesimpulannya adalah model pembelajaran problem 

solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada pembelajaran matematika dikelas.
60

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

peneliti-peneliti antara kemampuan pemecahan masalah matematis, 

pendekatan problem solving dan curiosity yang menunjukkan hubungan yang 

positif. Maka sangat memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran 

pendekatan problem solving berdasarkan curiosity atau rasa ingin tahu. 
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C. Definisi Operasional 

1. Pendekatan Problem Solving Sebagai Variabel Bebas 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran problem solving 

dikelas adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

1) Guru mengucapkan salam pembuka, mengajak peserta didik 

berdoa untuk memulai pelajaran. 

2) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

3) Guru mengapresiasi dengan mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik terkait materi yang akan dipelajari 

4) Guru memotivasi peserta didik dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 

yang akan dipelajari serta menjelaskan belajar dengan 

pendekatan problem solving 

b. Kegiatan Inti (65 menit) 

1) Guru menyajikan informasi mengenai materi yang diajarkan. 

2) Guru memberikan contoh bentuk permasalahan dalam bentuk 

soal cerita kemudian ditransformasikan dalam bentuk soal 

matematika untuk dipecahkan. 

3) Guru memberikan penjelasan cara penyelesaian soal yang telah 

dibuat.  
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4) Guru membentuk kelompok belajar antara 5-6 siswa tiap 

kelompok secara acak. 

5) Guru membagikan lembar pengajuan soal dan lembar 

penyelesaian soal kepada tiap kelompok berbentuk LKPD 

(lembar kerja peserta didik). 

6) Guru meminta tiap kelompok menyelesaikan berdasarkan 

informasi yang diberikan pada LKPD serta setiap anggota 

kelompok harus mampu menyelesaikan soal yang ada pada 

LKPD bersama kelompoknya. 

7) Guru membimbing dan membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan disaat pengerjaan. 

8) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk mempresentasikan 

penyelesaian dari soal yang didapat dari kelompok lain yang 

sebelumnya yang telah didiskusikan dan diselesaikan bersama 

anggota kelompoknya. 

9) Guru menghargai hasil pekerjaan siswa baik secara individu 

dan kelompok dan melihat pemahaman siswa setelah selesai 

menyelesaikan LKPD guru memberikan soal untuk dikerjakan 

di papan tulis. 

c. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru mengumpulkan semua lembar jawaban dan soal yang 

dibuat tiap kelompok. 
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2) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3) Guru memberikan apresiasi kepada siswa baik secara individu 

maupun kelompok. 

4)  Guru menginformasikan materi pertemuan selanjutnya dan 

meminta siswa untuk mempelajarinya dirumah. 

5) Guru menutup proses belajar dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebagai Variabel 

Terikat 

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini 

adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah matematis, 

merencanakan. Indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

b. Merencanakan strategi penyelesaian yang dapat digunakan. 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

d. Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dengan cara 

membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban. 

3. Curiosity Sebagai Variabel Moderator 

Indikator dari Curiosity adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki daya tarik untuk bertanya 
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b. Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi 

c. Menyimak yang dijelaskan oleh guru  

d. Membaca dan Menulis 

e. Tertarik dengan materi pembelajaran 

f. Merespon setiap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

g. Tidak menerima sesuatu pembelajaran sebagai sesuatu yang 

membosankan. 

h. Terlihat dan memahami ketika dalam pembelajaran merasakan 

menyenangkan. 

i. Terlihat fokus dalam mencatat yang terkait dengan materi 

pembelajaran, 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering 

digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang sering digunakan 

dalam kegiatan dikelas oleh guru dan siswa. Pada umumnya, model 

pembelajaran yang biasa diterapkan adalah metode ceramah, Tanya 

jawab dan pemberian soal untuk tugas kepada siswa sehingga 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru mengakibatkan siswa menjadi 

malas belajar dan menjadi pasif serta dapat mengurangi hasil belajar 

siswa terhadap pembelajaran matematika di sekolah. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut : 
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1. Hipotesis Pertama 

Ha :Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran pendekatan 

problem solving dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

pendekatan problem solving dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Hipotesis Kedua 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memiliki Curiosity atau rasa keingintahuannya. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang memiliki Curiosity atau rasa 

keingintahuannya. 

3. Hipotesis Ketiga 

Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan curiosity terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan curiosity 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah baik data maupun 

analisisnya didasarkan pada perhitungan statistik.
61

 Metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dan juga 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
62

 

Eksperimen yang dimaksudkan untuk mempelajari efek atau pengaruh manipulasi 

atau pemrosesan sistematis dari satu variabel (atau lebih) pada variabel lain.
63

  

Adapun desain penelitian ini yang digunakan peneliti yaitu Factorial 

experiment. Alasan peneliti menggunakan desain dalam penelitian ini karena 

peneliti ingin melihat pengaruh pendekatan problem solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari curiosity siswa di SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Agar hasil yang didapatkan penelitian menjadi lebih kuat, peneliti 

menggunakan kelompok kontrol sebagai perbandingannya dengan melihat 

perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas yang 

kelompok eksperimen diajarkan menggunakan pendekatan problem solving 

dengan kelas yang kelompok kontrol diajarkan menggunakan pembelajaran 

                                                             
61

 Sanjaya H. Wina, ―Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis,‖ (Jakarta: Kencana, 

2015 hlm. 34), hlm. 34. 
62

 Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,‖ (Bandung: Alfabeta 

Bandung, 2017), hlm. 72. 
63

 Setyosari Punaji, ―Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan,‖ (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group,2013)., hlm.44. 



46 
 

 
 

konvensional serta melihat curiosity siswa tinggi, sedang, dan rendahnya pada 

siswa yang diajar dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 

TABEL III.1 

DESAIN PENELITIAN FACTORIAL EXPERIMENT 

Kelas Pretest Perlakuan Moderator Posttest 

Random    X       

Random           

Random    X       

Random           

Random    X        

Random             

(Sumber : Hartono) 

 

Keterangan : 

Random : Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

               : Posttest   

X  : Pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving 

    : Curiosity tinggi 

    : Curiosity sedang 

    : Curiosity rendah 

 

Berdasarkan rancangan desain penelitian ini, variabel moderator diberikan 

sebuah perlakuan, namun karena dalam penelitian ini variabel moderator yaitu 

curiosity siswa dalam pendekatan problem solving. Rancangan desain peneliti 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel Factorial experiment dapat dilihat 

pada tabel III.2 dibawah ini. 

TABEL III.2 

DESAIN PENELITIAN FACTORIAL EXPERIMENT 

Kelas Perlakuan Moderator Posttest 

Eksperimen X       

Kontrol        

Eksperimen X       

Kontrol        

Eksperimen X        

Kontrol         

(Sumber : Modifikasi Hartono) 
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Keterangan : 

Random : Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

               : Posttest   

X  : Pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving 

    : Curiosity tinggi 

    : Curiosity sedang 

    : Curiosity rendah 

 

Rancangan penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen yang menggunakan pendekatan problem solving dan kelas kontrol 

menggunakan konvensional. Rancangan ini diuraikan dalam bentuk tabel III.3 

berikut ini. 

TABEL III.3 

DESAIN FAKTORIAL ANTARA KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS DENGAN CURIOSITY 

                         Curiosity 

Siswa Kelas 

Tinggi 

(B1) 

Sedang 

(B2) 

Rendah 

(B3) 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 
Siswa 

Eksperimen A1 B1 A1 B2 A1 B3 

Kontrol A2 B1 A2 B2 A2 B3 

(Sumber : Modifikasi Hartono) 

 

Keterangan : 

   : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis terhadap pendekatan 

problem solving.  

   : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis terhadap Selain  

Pendekatan problem solving. 

   : Curiosity tinggi 

   : Curiosity sedang 

   : Curiosity rendah 

      : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity tinggi 

yang diajarkan dengan pendekatan problem solving. 

      : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity sedang 

yang diajarkan dengan pendekatan problem solving. 
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      : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity rendah 

yang diajarkan dengan pendekatan problem solving. 

       : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity tinggi 

yang diajarkan tanpa pendekatan problem solving. 

       : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity sedang 

yang diajarkan tanpa pendekatan problem solving. 

       : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan curiosity rendah 

yang diajarkan tanpa pendekatan problem solving. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Penelitian menyesuaikan jadwal pelajaran semester ganjil 

yang ada di sekolah tersebut. 

TABEL III.4 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

April – Mei 2023 Proses bimbingan proposal. 

22 Mei 2023 ACC proposal untuk diseminarkan. 

29 Mei 2023 Seminar proposal. 

Juli – Agustus Proses persiapan penelitian. 

4 September 2023 Melakukan Tes Uji coba Soal 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket curiosity 

pada kelas XII. 

11 September – 12 Oktober 2023 Pelaksanaan pembelajaran 

disekolah. 

23 – 26 Oktober 2023 Memberikan soal posttest dan 

angket pada kelas eksperimen dan 

kontrol. 

1 November 2023 Selesai urusan disekolah 

November – Desember 2023  Proses pengolahan dan analisis data 

hasil penelitian. 

Desember 2023 Proses bimbingan skripsi dan 

penyusunan laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan objek yang dapat dijadikan sebagai 

suatu bahan penelitian.
64

 Populasi dalam penelitian ini yang peneliti ambil 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 12  Pekanbaru Tahun Ajaran 

2023/2024.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 

penelitian.
65

 Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Pekanbaru sebanyak dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 

yang dipilih sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan pendekatan 

problem solving dan kelas XI IPS 5 sebagai kelas kontrol dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional.  

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik purposive sampling ini merupakan suatu 

teknik penentuan dengan pertimbangan tertentu.
66

 Pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan menggunakan pendekatan yang berbeda. Pengambilan 

sampel didasarkan pada pertimbangan sifat homogenitas siswa yang juga 

didukung oleh keterangan guru yang mengajar di kelas tersebut yang 

                                                             
64

 Ibid., hlm. 80 
65

 Ibid., hlm. 81. 
66

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, dan Karya Ilmiah Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi 

Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis, hlm. 110. 
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mengatakan bahwa kelompok siswa yang dijadikan sampel tersebut 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama, sehingga 

bisa dijadikan sampel penelitian.
67

 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eskperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat dalam suatu penelitian atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).
68

 Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat oleh variabel bebas.
69

 Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
70

 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Curiosity atau rasa 

keingintahuan siswa. 

 

 

                                                             
67

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.  
68

 Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D, hlm. 39. 
69

 Ibid., hlm. 40 
70

 Ibid., hlm. 41 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, diantaranya yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara 

mengamati apa yang diamati baik secara langsung ataupun tidak langsung 

dan mencatatnya pada suatu alat observasi.
71

 Teknik pengumpulan data ini 

melalui observasi dilakukan untuk mengamati dan mencatat fenomena 

yang muncul dalam variabel terikat yaitu dengan pendekatan problem 

solving. Observasi dilakukan oleh seorang observer, yaitu guru mata 

pelajaran matematika di sekolah tersebut. Tujuannya untuk mengamati 

kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dapat dijawab.
72

 Pada penelitian ini, angket 

digunakan untuk mengukur tingkat curiosity atau keingintahuan siswa 

pada pembelajaran matematika. 

 

 

 

                                                             
71

 Wina Sanjaya, Op.Cit. hlm. 270    
72

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2013), hlm.199. 
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3. Tes 

Tes adalah teknik untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

subjek penelitian dengan cara pengukuran.
73

 Tes yang digunakan 

berbentuk soal uraian yang dirancang berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Tujuannya untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh karena itu, soal-soal 

tes dirancang berdasarkan indikator dari kemampuan pemecahan masalah 

matematis.   

 

F. Instrumen Penelitian  

1. Silabus 

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

kompetensi yang akan dicapai, kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil 

belajar siswa dalam kurun waktu tertentu.
74

 Ada beberapa komponen 

dalam silabus yaitu identitas mata pelajaran dan sekolah, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, identifikasi materi 

pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, jenis penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar.
75

 Dalam penelitian ini silabus yang digunakan 

yaitu silabus kurikulum 2013 karena sejalan dengan kurikulum yang 

diterapkan di sekolah tempat peneliti melakukan penelitiannya. 

 

                                                             
73

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015) , hlm. 83. 
74

 Tri Wijaya, Panduan Praktis Menyusun Silabus, RPP, Dan Hasil Belajar (Yogyakarta: Noktah, 

2019), hlm.9. 
75
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2. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran adalah program yang 

perencanaan yang disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam setiap pertemuan-pertemuannya. Sedangkan untuk 

komponen dalam RPP adalah identitas sekolah, identitas mata pelajaran, 

identitas kelas dan semester, identitas materi pembelajaran, alokasi waktu, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 

penilaian hasil pembelajaran.
76

 Dalam hal ini, RPP yang digunakan yaitu 

RPP kurikulum 2013. 

3. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Instrumen penelitian soal yaitu berisi tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis berupa soal posttest. Tes kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan berbentuk uraian yang 

terdiri dari 6 soal, kemudian di uji coba ke kelas XII. Sebelum diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebaiknya dilakukan analisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

a. Validitas butir soal 

Validitas merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan tingkatan-

tingkatan kevalidan dan keshahihan suatu instrumen. Pengujian 

validitas dilakukan dengan menggabungkan antara skor butir soal 
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dengan skor total dengan menggunakan rumus Pearson Product 

Moment sebagai berikut:
77

 

     
 ∑     ∑    ∑   

√  ∑     ∑       ∑     ∑     
 

Keterangan: 

     = Koefisien korelasi 

N    = Banyaknya siswa atau jumlah responden 

X    = Skor butir soal atau skor item  

Y    = Total skor 

Langkah selanjutnya dengan rumus uji-t untuk mendapatkan harga 

         :
78

 

        = 
 √   

√     
 

Keterangan:  

          = Nilai thitung 

      = Koefisien korelasi 

 n  = jumlah responden 

langkah terakhir yang dilakukan adalah membandingkan nilai 

        dengan          dengan menggunakan dƒ = n – 2 dan taraf 

signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 

Jika,          >         berarti valid 

Jika,          ≤         berarti tidak valid 

Adapun kriteria klasifikasi validitas soal sebagai berikut:
79

 

 

 

                                                             
77

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm.213. 
78

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B. 2013, 
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Tabel III.5 

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Soal 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

0,80 ≤     ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

0,60 ≤     ≤ 0,80 Tinggi Baik 

0,40 ≤     ≤ 0,60 Sedang Cukup Baik 

0,20 ≤     ≤ 0,40 Rendah Buruk 

0,00 ≤     ≤ 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang terangkum 

dalam Tabel berikut: 

Tabel III.6 

Hasil Koefisien Korelasi Validitas Soal Uji Coba 

No 

soal 

r Harga 

         

Harga 

        

Keputusan Interpretasi 

1. 0,7127 5,3766 1,701 Valid Baik 

2. 0,6313 4,3075 1,701 Valid Baik 

3. 0,8183 7,5330 1,701 Valid Sangat Baik 

4. 0,7225 5,5303 1,701 Valid Baik 

5. 0,7407 5,8350 1,701 Valid Baik 

6. 0,2290 1,2448 1,701 Tidak Valid Buruk 

 

Berdasarkan perhitungan Tabel diatas disimpulkan terdapat 5 butir 

soal valid dengan                   dan 1 butir soal tidak valid dengan  

                 , maka 5 butir soal valid dan salahsatu butirnya yaitu 

butir nomor soal 6 tidak valid maka butir soal nomor 6 dibuang 1 butir 

soal tidak valid itu dibuang dan hanya 5 butir soal yang dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Karena 5 butir soal tersebut sudah mewakili 

semua indikator yang ada. Untuk rincian data lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran G.5. 

b. Reliabilitas butir soal 

Reliabilitas suatu instrumen yaitu keajegan atau kekonsistenan 

instrumen tersebut ketika diberikan pada subjek yang sama meskipun 
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oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 

berbeda maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama 

(tidak berbeda secara signifikan).
80

 

Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan 

oleh nilai koefisien korelasi antara butir soal atau item 

pertanyaan/pernyataan dengan instrumen tersebut yang dinotasikan 

dengan r. Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas 

instrumen ditentukan berdasarkan kriteria berikut:
81

 

Tabel III.7 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien 

Korelasi 

Korelasi Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Buruk 

R<0,20 Sangat rendah Sangat buruk 

 

Rumus untuk dapat mengetahui apakah suatu tes memiliki 

reliabilitas tinggi, sedang, rendah dapat dilihat dengan menggunakan 

rumus Alfa Cronbach, yaitu:
82

 

  
 

     
{  

∑   
 

  
 } 

Keterangan: 

   = reliabilitas 

K = banyak butir pertanyaan 

 ∑  
  = jumlah varians butir instrumen 

   
  = varians skor total 
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 Dengan rumus varians itu sendiri adalah:
83

 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

Keterangan: 

   
     = varians skor tiap item 

   
     = varian total 

 ∑   
     = jumlah kuadrat item    

  ∑    
   = jumlah item    dikuadratkan 

 ∑   
     = jumlah kuadrat X total 

  ∑    
   = jumlah X total dikuadratkan 

N    = jumlah siswa 

Langkah berikutnya yaitu membandingkan r hitung dengan nilai r 

tabel, dengan menggunakan dƒ = N – 2 dan taraf signifikan 5%, maka 

kaidah keputusannya adalah:
84

 

 Jika        , berarti reliabel. 

 Jika       , berarti tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabel terhadap item soal posttest, didapat 

nilai Alfa Cronbach adalah sebesar: 

Tabel III.8 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

                 Kesimpulan Interprestasi 

0,74424 0,361 Reliabel Baik 
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Berdasarkan tabel diatas nilai           lebih besar dari pada nilai  

        yaitu                berada pada interval 0,70 ≤ r < 0,90. 

Artinya butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

reliabel dengan reliabilitasnya baik dan memiliki interpretasi tinggi. 

Secara rinci reliabilitas soal uji coba kemampuan pemecahan masalah 

matematis bisa dilihat pada Lampiran G.7. 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal yaitu kemampuan untuk menjawab soal 

dengan benar pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan 

dengan indeks.
85

 Soal dapat dinyatakan baik apabila soal tersebut 

memiliki tingkat kesukaran sedang dengan tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar.
86

 Adapun untuk rumus yang digunakan dalam 

mencari tingkat kesukarannya adalah sebagai berikut:
87

 

TK = 
 ̅

    
 

Keterangan: 

 TK : tingkat kesukaran 

   ̅  : rata-rata jawaban siswa pada satu butir soal 

      : skor maksimum tiap soal 

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan terdapat pada 

Tabel berikut: 

 

 

                                                             
85

 Ibid.  
86

 Mas’ud Zein dan Darto, ―Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 2012),‖ 

hlm. 85. 
87

 Ibid, hlm. 224. 



59 
 

 
 

Tabel III.9 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Besarnya TK Keterangan 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

    

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tes uraian 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel III.10 

Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Item Soal Tingkat 

Kesukaran 

Kriteria  

1 0,516 Sedang 

2 0,296 Sukar 

3 0,4 Sedang 

4       Sedang 

5       Sedang 

6       Sukar 

Data selengkapnya mengenai perhitungan indeks kesukaran soal uji 

coba dapat dilihat pada Lampiran G.8. 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan siswa yang 

kurang menguasai materi.
88

 Berikut ini langkah-langkah untuk menguji 

daya pembeda (DP) soal uraian. 

a. Menghitung jumlah skor total tiap siswa 

b. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 

c. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah.  

                                                             
88

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian 

Agama RI, 2012), hlm. 145. 
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d. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. 

Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:
89

 

  ̅̅ ̅   
 ̅   ̅ 

    
 

  Keterangan: 

  IP = Indeks pembeda daya butir soal 

   ̅  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

   ̅  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

       = skor maksimum 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut 

diinterprestasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel 

berikut:
90

 

Tabel III.11 

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi  

0,70 < r ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < r ≤ 0,70 Baik 

0,20 < r ≤ 0,40 Cukup  

0,00 < r ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Hasil perhitungan daya pembeda terdapat 6 butir soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini: 

 

 

                                                             
89

 Ibid., hlm. 217-218. 
90
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Tabel III.12 

Hasil Kriteria Daya Pembeda 

No Soal Daya Pembeda Kriteria  

1       Baik 

2 0,3 Baik 

3 0,44 Sangat baik 

4 0,307 Baik 

5 0,28 Cukup 

6 0,02 Buruk 

Data selengkapnya mengenai perhitungan daya pembeda soal uji 

coba dapat dilihat pada Lampiran G.9. Adapun rekapitulasi uji coba soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel III.13 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas, Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

Uji Coba Soal 

No 

Soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya Pembeda Keterangan 

1 5,3766 Valid  

 

 

Tinggi 

0,516 Sedang       Baik Digunakan 

2 4,3075  Valid 0,296 Sukar 0,3 Baik Digunakan 

3 7,5330 Valid 0,4 Sedang 0,44 Sangat baik Digunakan 

4 5,5303 Valid       Sedang 0,307 Baik Digunakan 

5 5,8350 Valid       Sedang 0,28 Cukup Digunakan 

6 1,2448 Tidak 

Valid 
      Sukar 0,02 Buruk Tidak dapat 

Digunakan 

 

4. Angket Curiosity 

Angket ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

individu tujuannya untuk mencari informasi tentang curiosity siswa. 

a. Uji validitas angket 

Untuk melakukan uji validitas, maka rumus yang digunakan yaitu 

menggunakan rumus person Product Moment sebagai berikut:  

     
 ∑     ∑    ∑   

√  ∑     ∑       ∑     ∑     
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Keterangan: 

     = Koefisien korelasi 

  N  = Banyaknya siswa atau jumlah responden 

  X  = Nilai hasil uji coba 

  Y  = Nilai rata-rata harian 

Langkah selanjutnya dengan rumus uji-t untuk mendapatkan harga 

         :
91

 

        = 
 √   

√     
 

Keterangan:  

          = Nilai t hitung 

      = Koefisien korelasi 

 n  = jumlah responden 

langkah terakhir yang dilakukan adalah membandingkan nilai 

        dengan          dengan menggunakan dƒ = n – 2 dan taraf 

signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 

Jika,          >         berarti valid 

Jika,          ≤         berarti tidak valid 

Nilai reliabilitas yang didapatkan diinterpretasikan melalui kriteria 

berikut ini:
92

 

Tabel III.14 

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Angket 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 

Validitas 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,60 ≤ r ≤ 0,80 Tinggi Baik 

0,40 ≤ r ≤ 0,60 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Buruk 

0,00 ≤ r ≤ 0,20 Sangat rendah Sangat buruk 

 

                                                             
91

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B. 2013.  
92
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Berikut hasil perhitungan validitas uji coba angket curiosity siswa 

dapat dilihat pada Tabel berikut:   

Tabel III.15 

Hasil Koefisien Korelasi Validitas Angket 

No butir 

Angket 

         Harga          Harga         Keputusan 

1. 0,3429 1,9315 1,701 Valid 

2. 0,2947 2,6785 1,701 Valid 

3. 0,1072 2,9207 1,701 Valid 

4. 0,7584 6,1577 1,701 Valid 

5. 0,4911 2,9831 1,701 Valid 

6. 0,7155 5,4195 1,701 Valid 

7. 0,2988 2,6568 1,701 Valid 

8. 0,5507 3,4911 1,701 Valid 

9. 0,6231 4,2166 1,701 Valid 

10. 0,7759 6,5091 1,701 Valid 

11. 0,5702 3,6736 1,701 Valid 

12. 0,5517 3,5007 1,701 Valid 

13. 0,8806 9,8356 1,701 Valid 

14. 0,4328 2,5405 1,701 Valid 

15. 0,7027 5,2274 1,701 Valid 

16. 0,7320 5,6864 1,701 Valid 

17. 0,5744 3,7134 1,701 Valid 

18. 0,1178 2,6278 1,701 Valid 

19. 0,5658 3,6314 1,701 Valid 

20. 0,6536 4,5698 1,701 Valid 

Berdasarkan perhitungan Tabel diatas disimpulkan bahwa 20 butir 

pernyataan dalam angket semuanya valid dan akan digunakan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 

F.4. 

b. Reliabilitas Angket 

Reliabilitas angket juga menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 
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instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misal angket atau soal bentuk 

uraian.
93

 Adapun langkah-langkahnya yang perlu dilakukan yaitu: 

1. Melakukan pengujian validitas setiap butir yang tersusun dalam 

seperangkat instrumen. 

2. Menghapus atau membuang butir-butir kuesioner yang tidak valid. 

3. Menyusun kembali skor-skor butir (hanya nomor butir yang valid) 

kedalam tabel. 

4. Menghitung angka-angka statistika yakni varians untuk 

keseluruhan butir (varians total) menggunakan rumus varians. 

Dengan rumus varians itu sendiri adalah:
94

 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

Keterangan: 

   
     = varians skor tiap item 

   
     = varian total 

 ∑   
     = jumlah kuadrat item    

  ∑    
   = jumlah item    dikuadratkan 

 ∑   
     = jumlah kuadrat X total 

  ∑    
   = jumlah X total dikuadratkan 

N    = jumlah siswa 

 

                                                             
93

 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka Cipta, Jakarta: 2010), hlm. 

239. 
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 Lestari and Yudhanegara, Op.Cit, hlm. 206   
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5. Memasukkan hasil perhitungan kedalam rumus untuk dapat 

mengetahui koefisien reliabilitas yang dicari dapat dilihat dengan 

menggunakan rumus Alfa Cronbach, yaitu:
95

 

  
 

     
{  

∑   
 

  
 } 

Keterangan: 

   = reliabilitas 

K = banyak butir pertanyaan 

 ∑  
  = jumlah varians butir instrumen 

   
  = varians skor total 

 

Langkah berikutnya yaitu membandingkan r hitung dengan nilai r 

tabel, dengan menggunakan dƒ = N – 2 dan taraf signifikan 5%, maka 

kaidah keputusannya adalah:
96

 

 Jika        , berarti reliabel. 

 Jika       , berarti tidak reliabel. 

Adapun kriteria reliabilitas angket yang digunakan untuk 

mengetahuinya dapat dilihat pada Tabel berikut.
97

 

Tabel III.16 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 

Korelasi 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

R<0,20 Sangat rendah 

                                                             
95

 Ibid, hlm. 365   
96

 Hartono, Op. Cit, hlm. 134.   
97

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.   



66 
 

 
 

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0.8769 berada pada interval 0,70 ≤ r < 0,90. Maka penelitian bentuk soal 

pemecahan masalah dengan menyajikan 20 butir item pernyataan diikuti  

oleh 30 tester memiliki kualitas interprestasi reliabilitas tinggi. Untuk 

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F.6 . 

5. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah instrumen non tes yang berupa kerangka 

kerja kegiatan penelitian yang dikembangkan melalui bentuk skala nilai 

atau berupa catatan temuan hasil penelitian. Lembar observasi di isi 

dengan memberikan tanda ceklis (√) oleh observer untuk menentukan 

seberapa terlaksana nya kegiatan berdasarkan hasil pengamatan nya. 

Lembar observasi pada penelitian dapat dilihat pada Lampiran D.1. 

6. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi keterlaksanaan penelitian berupa foto-foto disaat 

melakukan penelitian di SMA Negeri 12 Pekanbaru, dapat dilihat pada 

Lampiran L.1. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 

dan terdapat dua macam statistic yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
98

 Berikut akan 

dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini. 

                                                             
98

 Sugiyono, ―Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B. 2013.‖ 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum (generalisasi).
99

 Oleh karena itu, peneliti 

hanya menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial. 

Statistik deskriptif meliputi penyajian data, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 

persentase.
100

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasil yang diberlakuan nya populasi.
101

 

Statistik ini akan cocok digunakan bila teknik pengambilan sampel dari 

populasi dilakukan random (secara acak).
102

 Sebelum melakukan statistik 

inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 
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100
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Alfabeta,2013).   
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a. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau 

tidak. Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Chi 

Kuadrat yaitu sebagai berikut:
103

 

    ∑
        

  

 

   

 

Keterangan: 

    : frekuensi observasi 

    : frekuensi harapan 

    : banyak kelas 

Secara sistematis dapat dibuat kaidah keputusan: 

Jika    hitung  >    tabel, berarti data berdistribusi tidak normal 

Jika    hitung  ≤    tabel, berarti data berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel mempunyai variansi yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan adalah uji F 

(Fisher), yaitu:
104

 

         
                 

                 
 

 Untuk menentukan        untuk taraf signifikan α = 0,05, d   =  

d           =      dan d   =  d          =     . 

 

                                                             
103

 Dr. Supardi, ―Aplikasi Statistika Dalam Penelitian: Buku Tentang Statistika Yang Paling 

Komprehensif (Jakarta Selatan: Ufuk Press, 2012), hlm. 120 
104
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Keterangan: 

    : banyaknya data kelompok varian terbesar 

    : banyaknya data kelompok varian terkecil 

 

                : 

Jika,          >         berarti tidak homogen. 

Jika,          ≤         berarti homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Teknik yang digunakan berdasarkan rumusan masalah dalam 

menganalisis dan menguji hipotesis ini menggunakan analisis 

ANOVA dua arah (two way ANOVA) atau dua jalan. Tujuan dari 

pengujian anova dua arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang diinginkan. 

Langkah-langkah dalam uji coba anova dua arah antara lain:
105

 

1) Menghitung derajat kebebasan (dk) 

a)           

b)            

c)            

d)           

e)           

f)                     

Keterangan: 

    : Derajat Kebebasan 

     : Jumlah Kuadrat Total 

                                                             
105

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015).  
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     : Jumlah Kuadrat Antar Kelompok 

    : Jumlah Kuadrat Dalam 

     : Jumlah Kuadrat Faktor A 

    : Jumlah Kuadrat Faktor B 

      : Jumlah Kuadrat Faktor A x B 

   : total seluruh sampel 

   : banyaknya kelompok Faktor A 

   : banyaknya kelompok Faktor B 

 

2) Perhitungan Jumlah Kuadrat (  )  

a)     ∑    
  

 
 

b)     ∑
   

 
 

  

 
 

c)             

d)     ∑
  

 
 

  

 
 

e)     ∑
  

 
 

  

 
 

f)                  

Keterangan: 

     : Jumlah kuadrat penyimpangan total 

     : Jumlah kuadrat antar kelompok 

     : Jumlah Kuadrat Dalam 

     : Jumlah Kuadrat Faktor A 

    : Jumlah Kuadrat Faktor B 

     : Jumlah Kuadrat Faktor A x B 

X : Skor individual 

N : Jumlah sampel keseluruhan 

A : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 

B : Jumlah skor masing-masing faktor B 
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n : banyaknya sampel masing-masing 

 

3) Menghitung Rata-rata Kuadrat (RK) 

a)     
   

     
 

b)     
   

     
 

c)     
   

     
 

d)     
    

      
 

Keterangan: 

     : Rata-rata kuadrat dalam 

     : Rata-rata Kuadrat Faktor A 

    : Rata-rata Kuadrat Faktor B 

     : Rata-rata Faktor A x B 

 

4) Perhitungan F rasio 

a)    = 
   

   
 

b)    = 
   

   
 

c)     = 
    

   
 

5) Membandingkan nilai         dengan        dengan taraf 

signifikan 5% 

 

6) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan 

Jika,          >        , maka    ditolak dan    diterima 

Jika,          ≤         maka     diterima dan     ditolak 

 



72 
 

 
 

Tabel III.17 

Kesimpulan Uji Anova Dua Arah 

Sumber variansi JK Kesimpulan 

Antara Baris 

(Model 

Pembelajaran) A 

Fh ≥ Ft Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran pendekatan problem 

solving dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

Fh < Ft Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran pendekatan 

problem solving dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

Antara Kolom 

(curiosity) B 
Fh ≥ Ft Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memiliki 

Curiosity tinggi, sedang, dan rendah 

Fh < Ft Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang 

memiliki Curiosity tinggi, sedang, dan rendah 

Antara 

(Model 

pembelajaran 

curiosity) A x B 

Fh ≥ Ft terdapat interaksi antara pembelajaran 

pendekatan problem solving dengan Curiosity 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa 

Fh < Ft Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran 

pendekatan problem solving dengan Curiosity 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa 

(Sumber : hasil penelitian) 

H. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu:  tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengajukan judul penelitian 

b. Menyusun proposal penelitian  

c. Melaksanakan seminar proposal 



73 
 

 
 

d. Merevisi proposal berdasarkan hasil seminar proposal 

e. Membuat silabus, RPP, dan instrumen penelitian 

f. Menyusun instrumen pengumpulan data berupa soal kisi-kisi posttest, 

kunci jawaban, serta kisi-kisi angket curiosity  

g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam  

penelitian kepada validator 

h. Menetapkan jadwal penelitian 

i. Mengurus izin penelitian 

j. Menentukan sampel 

k. Meminta surat permohonan izin dari UIN Suska Riau 

l. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada sekolah SMA 

Negeri 12 Pekanbaru untuk mengadakan penelitian disekolah tersebut 

m. Menentukan materi pelajaran 

n. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas XI yaitu materi 

matriks 

o. Melakukan uji coba soal posttest dan angket curiosity untuk 

mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal posttest. Sedangkan untuk angket curiosity hanya 

validitas dan reliabilitas. 

p. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

soal-soal posttest setelah diuji coba 
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q. Menyusun kembali kisi-kisi soal posttest dan angket curiosity siswa 

setelah diuji coba 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan beberapa langkah diantaranya 

adalah: 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

problem solving pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol 

b. Menyebarkan angket curiosity siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

3. Tahap Penyelesaian 

Adapun tahap penyelesaian ini peneliti lakukan sebagai berikut  

ini: 

a. Mengolah dan menganalisis hasil jawaban soal posttest siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan 

c. Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi 

d. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan problem solving 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan Curiosity siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru terutama pada materi 

matriks. Berikut kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran problem solving dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 

                yaitu 67,528 > 3,98.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memiliki Curiosity tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari                 yaitu 38,151 > 3,13. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran pendekatan problem solving 

dengan curiosity terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari                 yaitu –7,302 < 3,13. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka hasil tersebut 

dapat menjawab judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh 

Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Ditinjau dari Curiosity Siswa SMA 



113 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Pekanbaru saja. Oleh 

karena itu peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang serupa dapat 

diterapkan disekolah lain. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan problem solving pada 

diskusi dan presentase relatif lama. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan waktu semaksimal mungkin agar 

pembelajaran dengan pendekatan problem solving dapat berjalan 

dengan baik dan efektif. 

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada pendekatan problem solving pada 

materi matriks. Untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada 

pembelajaran dengan pendekatan dan materi matematika yang lain. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 

untuk mulai menggunakan model/pendekatan pembelajaran yang 

beragam agar siswa tidak bosan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tujuannya agar siswa mampu meningkatkan kemampuan yang ada 

didalam dirinya. 

5. Untuk peneliti supaya dapat menambah wawasan, pengalam dan 

menjadi masukan kepada peneliti lainnya agar dapat dijadikan sebagai 

pedoman terhadap masalah yang sesuai dalam penelitian ini.   
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LAMPIRAN C.1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PERTEMUAN PERTAMA 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Matriks 

Anggota kelompok :  

 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengarkan 

orang lain dan berdiskusi 

2. Menunjukkan rasa ingin tahu siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas LKPD (lembar kerja 

peserta didik) 

4. Menentukan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan 

masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar dan perkalian, serta 

transpose 

5. Dapat Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks dan operasinya 

 

B. Langkah–langkah kegiatan pembelajaran 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dari masalah yang disajikan 

dalam LKPD berikut 

2. Cobalah untuk menemukan solusi atau jawaban dari permasalahan / soal 

yang diberikan 

3. Silahkan melakukan diskusi untuk menanggapi masalah yang diberikan  

4. Tugas dikerjakan dan dikumpulkan ke guru mata pelajaran 

5. Salah satu ditunjuk untuk membahas atau mempresentasikan LKPD 

tersebut 
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MASALAH 1 

 

Di sekolah ada berbagai macam tinggi dan berat badan seseorang, untuk 

dapat kita ketahui carilah teman-teman sekolahmu atau teman-teman terdekatmu 

sebanyak 4 orang untuk mengetahui berapa tinggi dan berat badannya 

Data yang di peroleh dapat di isi dalam tabel di bawah ini. 

Nama teman Tinggi 

badan 

Berat 

badan 

   

   

   

   

 

 

Untuk memahami konsep dasar matriks maka ikuti langkah-langkah di 

bawah ini : 

Langkah 1 

Tuliskanlah bilangan pada tabel yang diperoleh tanpa menyertakan judul 

baris dan kolomnya pada kolom yang tersedia dibawah ini  

 

 

   A = 

 

 

AYO MENCOBA 

Judul kolom 

Judul baris 
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Langkah 2 

i) Jika ukuran kurung siku adalah banyaknya baris x banyaknya kolom maka 

ukuran kurung siku diatas adalah …. x 2. 

ii) Perhatikan posisi bilangan-bilangan didalam kurung siku tadi. 

a. Tentukan elemen pada baris pertama dan kolom pertama atau a11 = ....... 

b. Tentukan elemen pada baris pertama dan kolom kedua atau a12 = ....... 

c. Tentukan elemen pada baris ke dua dan kolom pertama atau a21 = ....... 

d. Tentukan elemen pada baris ke dua dan kolom ke dua atau a22 = ....... 

e. Tentukan elemen pada baris ke tiga dan kolom pertama atau a31 = ....... 

f. Tentukan elemen pada baris ke tiga dan kolom ke dua atau a32 = ....... 

g. Tentukan elemen pada baris ke empat dan kolom pertama atau a41 = .... 

h. Tentukan elemen pada baris ke empat dan kolom ke dua atau a42 = ...... 

Setelah mengerjakan langkah ii maka model matriks ini akan menjadi 

seperti dibawah ini 

  

 

            A (4 x 2)  =  = 

 

 

Tuliskan menurut pendapat kalian apakah matriks itu. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

Jumlah baris 

Jumlah kolom 
a11 

a31 

a12 

a42 
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MASALAH 2 

Ayo amati kasus dibawah ini !  

Diketahui matriks A= *
   
  

+ tentukan matriks 3A 

 

 

  

 

 

Berdasarkan proses perkalian matriks dengan bilangan skalar diatas apa yang 

dapat kalian pahami? Tuliskan! 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN C.2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PERTEMUAN KEDUA 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Matriks 

Anggota kelompok :  

 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengarkan 

orang lain dan berdiskusi 

2. Menunjukkan rasa ingin tahu siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas LKPD (lembar kerja 

peserta didik) 

4. Menentukan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan 

masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar dan perkalian, serta 

transpose 

5. Dapat Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks dan operasinya 

 

B. Langkah–langkah kegiatan pembelajaran 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dari masalah yang disajikan 

dalam LKPD berikut 

2. Cobalah untuk menemukan solusi atau jawaban dari permasalahan / soal 

yang diberikan 

3. Silahkan melakukan diskusi untuk menanggapi masalah yang diberikan  

4. Tugas dikerjakan dan dikumpulkan ke guru mata pelajaran 

5. Salah satu ditunjuk untuk membahas atau mempresentasikan LKPD 

tersebut 
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MASALAH 1 

                   

 

Cabang Lampung                              Cabang Padang  

Kualitas Jubah Gamis 

Standard 2.520 1.500 

 Deluxe 1.950 1.250 

Premium 750 500 

 

1. Hitunglah total produksi pakaian kedua cabang berdasarkan jenis kualitas 

pakaian! Sajikan hasil perhitungan kalian dalam bentuk tabel ! 

a. Total produksi jubbah berkualitas standard adalah… 

b. Total produksi jubbah berkualitas deluxe adalah… 

c. Total produksi jubbah berkualitas premium adalah… 

d. Total produksi gamis berkualitas standard adalah… 

e. Total produksi gamis berkualitas deluxe adalah… 

f. Total produksi gamis berkualitas premium adalah… 

 

Tabel total produksi pakaian di lampung dan padang 

Kualitas Jubah Gamis 

Standard   

Deluxe   

Premium   

 

Kualitas Jubah Gamis 

Standard 3.250 2.500 

Deluxe 2.750 1.750 

Premium 1.500 1.250 

AYO MENCOBA 

 

Pak Yusuf dan buk Adzafah adalah seorang 

pengusaha busana muslim / muslimah dan memiliki 

cabang di kota lampung dan kota padang. Pada dua 

cabang tersebut diproduksi 2 jenis pakaian yaitu 

jubbah dan gamis. Produksi pakaian tersebut dibagi 

menjadi 3 jenis berdasarkan kualitasnya, yaitu 

kualitas standard, deluxe dan premium. Cermati tabel 

di bawah ini tentang total produksi jubbah dan gamis 

pada tahun 2023 di kedua cabang. 
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2. Misalkan matriks A mewakili tabel produksi cabang lampung, matriks B 

mewakili tabel produksi cabang padang, dan C mewakili tabel total produksi 

kedua cabang, nyatakan masing-masing tabel tersebut dengan matriksnya 

lengkap dengan ordo! 

 

  

 

 

 

 

3. Hitunglah penjumlahan dari matriks A dengan matriks B dengan cara 

menjumlahkan setiap elemen yang seletak dari kedua matriks tersebut! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A= B= C=  
A= B= C=

==
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MASALAH 2 

Toko Olahraga Elyesport mempunyai 2 cabang outlet. Yaitu di Bogor dan 

di Surabaya. Setiap outlet menjual jenis barang yang sama. 3 barang diantaranya 

yaitu jersey, sepatu running dan sepatu bola. Karena pertimbangan biaya 

pengiriman barang dari pusat ke Surabaya, maka terjadi perbedaan harga modal 

dan harga penjualan dari kedua outlet tersebut. Berikut disajikan tabel harga 

produksi dan harga penjualan dari 3 jenis barang diatas 

Modal                                           Harga Jual           

Item Bogor Surabaya 

Jersey 125.000 135.000 

 Sepatu 

Running 

185.000 195.000 

Sepatu 

Bola 

200.000 210.000 

 

1. Hitunglah keuntungan dari outlet Bogor dan Surabaya dari masing-masing 

jenis barang. Sajikan dalam bentuk tabel ! 

a. Keuntungan jersey di outlet Bogor adalah… 

b. Keuntungan Sepatu Running di outlet Bogor adalah… 

c. Keuntungan Sepatu Bola di outlet Bogor adalah… 

d. Keuntungan jersey di outlet Surabaya adalah… 

e. Keuntungan Sepatu Running di outlet Surabaya adalah… 

f. Keuntungan Sepatu Bola di outlet Surabaya adalah… 

Tabel total keuntungan di cabang Bogor dan Surabaya 

Jenis Bogor Surabaya 

Jersey   

Sepatu Running   

Sepatu Bola   

 

2. Misalkan matriks P menunjukkan tabel Modal. Matriks Q menunjukkan tabel 

Harga Jual dan matriks R menunjukkan tabel keuntungan. Nyatakan masing-

masing tabel tersebut ke dalam matriks lengkap beserta ordonya! 

 

  

 

 

 

Item Bogor Surabaya 

Jersey 95.000 105.000 

Sepatu 

Running 

150.000 160.000 

Sepatu 

Bola 

175.000 185.000 

A= B= C=  
P= Q= R=

==
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3. Hitunglah pengurangan dari matriks P dengan matriks Q dengan cara 

mengurangkan setiap elemen yang seletak dari kedua matriks tersebut! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Setelah mengerjakan Masalah 1 dan 2 dengan menyelesaikan soal no 1-3, 

cermatilah bagaimana cara menjumlahkan dan mengurangkan dua matriks? 

 

 

 

 

Perhatikan masalah 1 dan 2 diatas! 

Jika matriks A dan B adalah matriks yang ada pada masalah 1, dan matriks 

P dan Q adalah matriks yang ada pada masalah 2. 

Tentukan nilai 2B + 3Q – (P+Q)
T
 adalah… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN C.3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PERTEMUAN KETIGA 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Matriks 

Anggota kelompok :  

 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengarkan 

orang lain dan berdiskusi 

2. Menunjukkan rasa ingin tahu siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas LKPD (lembar kerja 

peserta didik) 

4. Menentukan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3 

5. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan determinan dan 

invers matriks berordo 2x2 dan 3x3 

 

B. Langkah–langkah kegiatan pembelajaran 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dari masalah yang disajikan 

dalam LKPD berikut 

2. Cobalah untuk menemukan solusi atau jawaban dari permasalahan / soal 

yang diberikan 

3. Silahkan melakukan diskusi untuk menanggapi masalah yang diberikan  

4. Tugas dikerjakan dan dikumpulkan ke guru mata pelajaran 

5. Salah satu ditunjuk untuk membahas atau mempresentasikan LKPD 

tersebut 
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MASALAH 1 

Determinan matriks ordo 2x2  

 

Yusuf dan Adzando membeli peralatan sekolah di koperasi. Yusuf 

membeli 2 pena dan 3 buku. Adzando membeli 3 pena dan 4 buku. Jika Yusuf 

harus membayar Rp9.500,00 dan Adzando harus membayar Rp 13.000,00. 

Tentukanlah harga satu buah pena dan satu buah buku tersebut! 

Penyelesaian : 

Buatlah sistem persamaan linier dari permasalahan di atas misalkan x = 

harga pena per buah dan y = harga buku per buah  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………...………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………… 

Ubahlah ke dalam bentuk matriks dari permasalahan di atas 

  

                            
               

               
 ]             [

    

    
] |

 
 |=|

  

  
| 

         

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………...………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

AYO MENCOBA 
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Masalah 2 

Determinan matriks ordo 3x3 

 

Adza, Hani, dan Yusuf pergi bersama-sama ke pasar buah. Adza membeli 

2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp 50.000,00. Hani membeli 

3 kg apel , 1 kg anggur, 1 kg jeruk dengan harga Rp 40.000,00. Yusuf membeli 1 

kg apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 70.000,00. Tentukan harga 

1 kg apel, 1 kg anggur, dan 1 kg jeruk! 

Penyelesaian : 

1. Ingat kembali sistem persamaan linier yang sudah dipelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bentuk matriks dengan metode Sarrus dari masalah di atas adalah : 

Metode ini dilakukan dengan cara menambahkan elemen kolom 1 dan 

kolom 2 pada sisi kanan matriks. 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………...

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Misalkan : x = Apel 

      y = ………… 

          z = ………… 

maka sistem persamaan linier nya adalah : 

2x + 2y + z = 50.000 

……………………………… 

……………………………… 
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3. Bentuk matriks dengan metode Kofaktor dari masalah di atas adalah 

: 

[
   
   
   

] = a|
  
  

| – b|
  
  

|   |
  
  

| 

 [
   
   
   

]    

                    = 

         = 

Untuk menyelesaikan permasalahan di bawah dapat menggunakan 

metode sarrus ataupun kofaktor. 

 

X = 

[
        
        
        

]

[
   
   
   

]

 = 
       

  
 = 5.000 

 

 

Y = 

[
        
        
        

]

[
   
   
   

]

 =  

 

 

Z = 

[
        
        
        

]

[
   
   
   

]

 = 

 

 

Jadi, harga 1 kg apel, anggur, jeruk, berturut-turut adalah….., …..., dan 

…..  
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LAMPIRAN C.4 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PERTEMUAN KEEMPAT 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Matriks 

Anggota kelompok :  

 

 

 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengarkan 

orang lain dan berdiskusi 

2. Menunjukkan rasa ingin tahu siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas LKPD (lembar kerja 

peserta didik) 

4. Menentukan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3 

5. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan determinan dan 

invers matriks berordo 2x2 dan 3x3 

 

B. Langkah–langkah kegiatan pembelajaran 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dari masalah yang disajikan 

dalam LKPD berikut 

2. Cobalah untuk menemukan solusi atau jawaban dari permasalahan / soal 

yang diberikan 

3. Silahkan melakukan diskusi untuk menanggapi masalah yang diberikan  

4. Tugas dikerjakan dan dikumpulkan ke guru mata pelajaran 

5. Salah satu ditunjuk untuk membahas atau mempresentasikan LKPD 

tersebut 

 



170 
 

 
 

 

 

MASALAH 1 

Invers matriks ordo 2x2  

A
-1  

         

 *
   

   
+ 

   *
   

   
+  

disebut Adjoin matriks A dan dinotasikan dengan Adjoin A. 

Perhatikan masalah dibawah ini, selesaikan permasalahan tersebut dengan 

cara berikut ini.
 

 

Yusuf dan Adzando membeli peralatan sekolah di koperasi. Yusuf 

membeli 2 pena dan 3 buku. Adzando membeli 3 pena dan 4 buku. Jika Yusuf 

harus membayar Rp9.500,00 dan Adzando harus membayar Rp 13.000,00. 

Tentukanlah harga satu buah pena dan satu buah buku tersebut! 

Penyelesaian : 

                                              A             B 

                
                   

 ]           *
  
  

+ |
 
 |=|

     
      

| A.X = B↔X = A
-1

 . B
  
 

  X = A
-1

 . B
   

 |
 
 |= 

 |
 
 |= 

 |
 
 |= 

 Sehingga diperoleh hasil x = ….… dan y = ……. 

AYO MENCOBA 
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Tentukanlah invers dari matriks berikut ini A = *
  
  

+. 

Penyelesaian : 

 

    A
-1

 =  

 

 

 

 

Masalah 2 

Invers matriks ordo 3x3 

Rumus : 

A
-1

 = 
 

     
 x Adj. (A) 

 

Perhatikan matriks A sebagai berikut : 

A= [
   
   
   

] 

Tentukan invers dari matriks A 

1. Langkah pertama adalah mencari matriks kofaktornya. 

Kof. A = 

[
 
 
 
 
  |

  
  

|  |
  
  

|  |
  
  

|

 |
  
  

|  |
  
  

|  |
  
  

|

 |
  
  

|  |
  
  

|  |
  
  

|]
 
 
 
 
 

   =……………………… 

 

              =  
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2. Selanjutnya, mencari adjoin matriksnya dengan cara mengubah baris 

jadi kolom dan kolom menjadi baris. 

 Kof. A = [
     
    

     
] 

Maka adjoin matriksnya akan menjadi 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

 

3. Kemudian, mencari determinan matriks A 

 Det. A = [
   
   
   

] 
  
  
  

 

   = ….. + ….. + ….. - …..- …... - ….. 

   = …… 

 

 

 

4. Langkah terakhir adalah mencari invers matriks A. 

 

A
-1

 = 
 

     
 x Adj. (A) 
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LAMPIRAN D.1 
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LAMPIRAN D.2 
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LAMPIRAN D.3 
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LAMPIRAN D.4 
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LAMPIRAN D.5 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

DI KELAS EKSPERIMEN 

NO Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam serta berdoa 

bersama 

4 4 4 4 

2 Guru mengkondisikan kelas dalam 

suasana kondusif untuk memulai 

pembelajaran dan mengabsen 

kehadiran siswa 

4 4 4 4 

3 Guru memberika apresiasi kepada 

siswa terkait materi pelajaran 

3 4 4 4 

4 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

3 4 4 4 

5 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan indikator yang 

ingin dicapai 

4 3 4 4 

6 Guru berketerampilan memimpin dan 

mengelola kelas saat pembagian 

kelompok 

3 3 4 4 

7 Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok dan memberikan LKPD  

3 3 4 4 

8 Guru menyajikan sebuah masalah 

untuk memancing perhatian siswa 

3 3 3 3 

9 Guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berkontribusi 

3 3 4 4 

10 Guru membantu siswa dalam 

memahami hal-hal yang tidak 

dipahami siswa dari masalah yang 

akan di kerjakan 

3 3 4 4 

11 Guru membimbing siswa dalam 

meninjau masalah yang di hadapi 

3 3 4 4 

12 Guru membantu siswa dalam 

membuat perencanaan dari masalah 

yang akan dikerjakan, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan 

dipakai 

3 3 4 4 

13 Guru membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat 

penyelidikan 

3 3 3 4 

14 Guru membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan 

3 3 4 4 
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15 Guru membantu siswa dalam 

mengevaluasi hasil penyelidikan 

4 4 4 4 

16 Guru membantu siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan 

4 4 3 4 

17 Guru membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

3 3 3 4 

18 Guru membantu siswa mengecek 

kembali tugas/masalah yang sudah 

dikerjakan sebelum di presentasikan 

di depan kelas 

3 3 3 4 

19 Guru membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

3 3 3 4 

20 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil 

kerjanya 

3 3 3 4 

21 Guru memberikan kesimpulan 

bersama siswa terkait pembelajaran 

yang telah selesai 

3 4 3 4 

22 Guru menyampaikan refleksi dan 

pesan moral 

4 4 4 4 

23 Guru menutup pembelajaran dengan 

doa serta mengucapkan salam 

4 4 4 4 

Total 75 78 83 90 

Skor Maksimum 92 92 92 92 

Persentase 82% 85% 90,2% 98% 

Rata-Rata Peneliti 88,8% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pendekatan problem solving adalah 88,8% yang berarti dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik       
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LAMPIRAN E.1 



184 
 

 
 

 

 

 

 



185 
 

 
 

LAMPIRAN E.2 
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LAMPIRAN E.3 
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LAMPIRAN E.4 
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LAMPIRAN E.5 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

DI KELAS EKSPERIMEN 

NO Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Siswa mengawali pembelajaran 

dengan memberikan salam kepada 

guru dan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama 

4 4 4 4 

2 Siswa bersiap-siap untuk memulai 

pembelajaran dan mendengarkan 

absen yang diucapkan guru serta 

memberitahu kehadiran siswa lain 

kepada guru 

3 3 4 4 

3 Siswa mendengarkan apresiasi dari 

guru mengenai materi pelajaran 

3 3 4 4 

4 Siswa menyimak motivasi yang 

diberikan guru 

3 3 4 4 

5 Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran dan indikator yang 

disampaikan oleh guru 

3 3 4 4 

6 Siswa mengikuti arahan guru untuk 

membentuk kelompok masing-

masing dengan instruksi yang 

diberikan oleh guru 

3 3 4 4 

7 Siswa duduk berkelompok yang 

sudah dibagi oleh guru dan memulai 

mendiskusikan LKPD yang 

diberikan   

3 3 3 4 

8 Siswa mengamati masalah dengan 

seksama yang disampaikan oleh 

guru 

2 3 3 4 

9 Siswa bersama-sama berkontribusi 2 3 3 3 

10 Siswa bertanya jika ada hal-hal 

yang tidak dipahami dari masalah 

yang dikerjakan 

2 3 3 3 

11 Siswa meninjau masalah yang di 

hadapi bersama guru 

2 3 3 3 

12 Siswa membuat perencanaan dari 

masalah yang dikerjakan dan 

mencari prosesnya bagaimana serta 

sumber yang dipakai 

2 3 3 3 

13 Siswa bersama-sama dalam 

mengumpulkan informasi saat 

3 3 3 3 
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penyelidikan 

14 Siswa bersama-sama menganalisis 

hasil penyelidikan 

3 3 3 4 

15 Siswa bersama-sama mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

3 3 3 4 

16 Siswa bersama-sama dalam 

membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan 

3 3 3 3 

17 Siswa bersama-sama dalam 

mempersiapkan tugas yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2 3 3 3 

18 Siswa bersama-sama mengecek 

kembali tugas/masalah yang sudah 

dikerjakan sebelum di presentasikan 

di depan kelas 

2 3 3 3 

19 Siswa bersama-sama 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2 3 4 4 

20 Siswa bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil 

kerjanya 

2 3 3 4 

21 Siswa bersama guru memberikan 

kesimpulan terkait pembelajaran 

yang telah selesai 

2 3 3 4 

22 Siswa menyimak refleksi dan pesan 

moral yang disampaikan oleh guru 

3 3 3 4 

23 Siswa menutup pembelajaran 

dengan doa dan menjawab salam  

4 4 4 4 

Total 63 74 77 84 

Skor Maksimum 92 92 92 92 

Persentase 68,5% 80,5% 84% 91% 

Rata-Rata Peneliti 81% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pendekatan problem solving adalah 81% yang berarti dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.       
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LAMPIRAN F.1 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET 

CURIOSITY 

No Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Keinginan mencari informasi baru 1,2 3,4 4 

2 Keinginan melakukan eksplorasi 5,6,7 8,9,10 6 

3 

Keinginan untuk menerapkan 

pengetahuan untuk menemukan 

konsep baru 

11,12 13,14,1

5,16 6 

4 

Keinginan untuk mencari tahu 

ketika terjadi pertentangan dengan 

apa yang diyakini atau diketahui 

17,18 19,20 

4 

Total Item Pernyataan 20 

 

Pedoman Skor 

Pernyataan Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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LAMPIRAN F.2 

UJI COBA ANGKET CURIOSITY SISWA 

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 

Nama   : ……………………………………………………………… 

Kelas   : ……………………………………………………………… 

Asal Sekolah : ……………………………………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulis nama dan kelas di bagian atas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan  

2. Baca dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan  

3. Beri tanda (√) pada jawaban yang kamu pilih  

4. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur karena hasil tes tidak mencerminkan 

tingkat kecerdasan seseorang 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

KD : Kadang-kadang 

NO. PERTANYAAN SS S KD TS STS 

1. Saya menelusuri/mencari di internet mengenai 

materi-materi matematika yang belum saya 

ketahui. 

     

2. Saya menelusuri/mencari pengetahuan baru 

dengan membaca buku matematika dan buku 

referensi sekolah lainnya. 

     

3. Ketika terdapat cara menyelesaikan sebuah 

persoalan antara saya dan teman saya berbeda, 

saya tidak ingin untuk mencari tahu cara yang 

digunakannya. 

     

4. Saya malas jika membaca dan memahami      
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buku matematika walaupun banyak yang 

belum saya tahu tentang materi yang sering 

dipelajari 

5. Disaat saya mengalami kesulitan memahami 

materi matematika, maka saya mencari solusi 

dengan membaca buku referensi. 

     

6. Dengan membaca buku matematika saya akan 

lebih memahami materi yang sedang 

dipelajari. 

     

7. Saya mencari contoh penyelesaian soal di 

buku matematika atau di internet jika 

menjumpai soal-soal yang sulit dikerjakan 

     

8. Saya tidak bertanya kepada guru walaupun 

saya belum memahami materi matematika 

yang sedang dipelajari 

     

9. Saya tidak bertanya maupun diskusi dengan 

teman saya walaupun saya kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika  

     

10. Saya malas mempelajari kembali materi 

matematika walaupun belum memahaminya 

     

11. Saya berusaha untuk belajar kembali apa yang 

telah dipelajari untuk persiapan mempelajari 

materi berikutnya. 

     

12. Saya berusaha menemukan hubungan konsep 

sebelumnya dengan konsep baru yang sedang 

dipelajari 

     

13. Saya tidak menggunakan pengetahuan 

matematika yang diperoleh di SMP untuk 

mempelajari matematika di SMA  

     

14. Saya lebih suka kalau guru langsung 

memberikan rumus tanpa harus 

menemukannya terlebih dahulu. 

     

15. Saya belajar matematika dengan menghafal 

rumus saja. 

     

16. Saya malas belajar kembali materi 

matematika yang pernah saya pelajari, 

walaupun materi tersebut berhubungan 

dengan konsep baru yang sedang dipelajari. 

     

17. Saya bertanya pada guru jika yang guru 

sampaikan beda dengan apa yang saya 
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pikirkan. 

18. Saya berdiskusi dengan teman saya untuk 

memahami materi matematika. 

     

19. Saya membiarkan ketika ada penjelasan guru 

yang menurut saya tidak benar. 

     

20. Saya tidak mendengarkan pendapat teman 

dalam mengerjakan permasalahan matematika 

yang sama. 
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LAMPIRAN F.3 

HASIL UJI COBA ANGKET CURIOSITY 

Responden 
No Butir 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Siswa-1 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 58 

Siswa-2 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 87 

Siswa-3 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 1 1 56 

Siswa-4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 

Siswa-5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 

Siswa-6 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 80 

Siswa-7 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 1 2 4 5 4 1 4 81 

Siswa-8 4 4 4 1 4 2 4 1 1 2 4 1 2 1 5 2 1 5 4 2 54 

Siswa-9 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 55 

Siswa-10 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 55 

Siswa-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 78 

Siswa-12 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 5 5 4 2 4 5 5 81 

Siswa-13 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 62 

Siswa-14 4 4 4 2 4 1 4 2 2 4 1 4 4 5 2 2 4 4 4 2 63 

Siswa-15 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 5 5 4 2 4 5 5 81 

Siswa-16 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 

Siswa-17 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 66 

Siswa-18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 79 
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Siswa-19 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 

Siswa-20 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 

Siswa-21 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 72 

Siswa-22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 

Siswa-23 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 

Siswa-24 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 5 81 

Siswa-25 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 82 

Siswa-26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 78 

Siswa-27 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 64 

Siswa-28 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 93 

Siswa-29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 92 

Siswa-30 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

Total 121 120 118 93 119 108 135 103 118 99 105 98 103 69 94 92 103 123 111 121 2153 
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LAMPIRAN F.4 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA ANGKET CURIOSITY 

Butir Angket Nomor 1 

Responden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa-1 4 58 16 3364 232 

Siswa-2 5 87 25 7569 435 

Siswa-3 5 56 25 3136 280 

Siswa-4 4 79 16 6241 316 

Siswa-5 4 79 16 6241 316 

Siswa-6 4 80 16 6400 320 

Siswa-7 4 81 16 6561 324 

Siswa-8 4 54 16 2916 216 

Siswa-9 4 55 16 3025 220 

Siswa-10 4 55 16 3025 220 

Siswa-11 4 78 16 6084 312 

Siswa-12 4 81 16 6561 324 

Siswa-13 4 62 16 3844 248 

Siswa-14 4 63 16 3969 252 

Siswa-15 4 81 16 6561 324 

Siswa-16 4 58 16 3364 232 

Siswa-17 2 66 4 4356 132 

Siswa-18 4 79 16 6241 316 

Siswa-19 4 58 16 3364 232 

Siswa-20 4 58 16 3364 232 

Siswa-21 4 72 16 5184 288 

Siswa-22 4 79 16 6241 316 

Siswa-23 4 58 16 3364 232 

Siswa-24 4 81 16 6561 324 

Siswa-25 4 82 16 6724 328 

Siswa-26 4 78 16 6084 312 

Siswa-27 2 64 4 4096 128 

Siswa-28 5 93 25 8649 465 

Siswa-29 5 92 25 8464 460 

Siswa-30 5 86 25 7396 430 

Jumlah 121 2153 501 158949 8766 

 

 

 

 



200 
 

 
 

Butir Angket Nomor 2 

Responden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa-1 4 58 16 3364 232 

Siswa-2 5 87 25 7569 435 

Siswa-3 5 56 25 3136 280 

Siswa-4 4 79 16 6241 316 

Siswa-5 4 79 16 6241 316 

Siswa-6 4 80 16 6400 320 

Siswa-7 4 81 16 6561 324 

Siswa-8 4 54 16 2916 216 

Siswa-9 4 55 16 3025 220 

Siswa-10 4 55 16 3025 220 

Siswa-11 4 78 16 6084 312 

Siswa-12 4 81 16 6561 324 

Siswa-13 4 62 16 3844 248 

Siswa-14 4 63 16 3969 252 

Siswa-15 4 81 16 6561 324 

Siswa-16 4 58 16 3364 232 

Siswa-17 2 66 4 4356 132 

Siswa-18 4 79 16 6241 316 

Siswa-19 4 58 16 3364 232 

Siswa-20 4 58 16 3364 232 

Siswa-21 4 72 16 5184 288 

Siswa-22 4 79 16 6241 316 

Siswa-23 4 58 16 3364 232 

Siswa-24 4 81 16 6561 324 

Siswa-25 4 82 16 6724 328 

Siswa-26 4 78 16 6084 312 

Siswa-27 2 64 4 4096 128 

Siswa-28 5 93 25 8649 465 

Siswa-29 5 92 25 8464 460 

Siswa-30 4 86 16 7396 344 

Jumlah 120 2153 492 158949 8680 
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Butir Angket Nomor 3 

Responden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa-1 2 58 4 3364 116 

Siswa-2 1 87 1 7569 87 

Siswa-3 1 56 1 3136 56 

Siswa-4 4 79 16 6241 316 

Siswa-5 4 79 16 6241 316 

Siswa-6 5 80 25 6400 400 

Siswa-7 4 81 16 6561 324 

Siswa-8 4 54 16 2916 216 

Siswa-9 4 55 16 3025 220 

Siswa-10 4 55 16 3025 220 

Siswa-11 4 78 16 6084 312 

Siswa-12 4 81 16 6561 324 

Siswa-13 4 62 16 3844 248 

Siswa-14 4 63 16 3969 252 

Siswa-15 4 81 16 6561 324 

Siswa-16 5 58 25 3364 290 

Siswa-17 4 66 16 4356 264 

Siswa-18 4 79 16 6241 316 

Siswa-19 5 58 25 3364 290 

Siswa-20 5 58 25 3364 290 

Siswa-21 4 72 16 5184 288 

Siswa-22 4 79 16 6241 316 

Siswa-23 5 58 25 3364 290 

Siswa-24 4 81 16 6561 324 

Siswa-25 4 82 16 6724 328 

Siswa-26 4 78 16 6084 312 

Siswa-27 4 64 16 4096 256 

Siswa-28 4 93 16 8649 372 

Siswa-29 5 92 25 8464 460 

Siswa-30 4 86 16 7396 344 

Jumlah 118 2153 492 158949 8471 
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Butir Angket Nomor 4 

Responden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa-1 2 58 4 3364 116 

Siswa-2 1 87 1 7569 87 

Siswa-3 1 56 1 3136 56 

Siswa-4 4 79 16 6241 316 

Siswa-5 4 79 16 6241 316 

Siswa-6 4 80 16 6400 320 

Siswa-7 5 81 25 6561 405 

Siswa-8 1 54 1 2916 54 

Siswa-9 2 55 4 3025 110 

Siswa-10 2 55 4 3025 110 

Siswa-11 4 78 16 6084 312 

Siswa-12 4 81 16 6561 324 

Siswa-13 2 62 4 3844 124 

Siswa-14 2 63 4 3969 126 

Siswa-15 4 81 16 6561 324 

Siswa-16 2 58 4 3364 116 

Siswa-17 2 66 4 4356 132 

Siswa-18 4 79 16 6241 316 

Siswa-19 2 58 4 3364 116 

Siswa-20 2 58 4 3364 116 

Siswa-21 4 72 16 5184 288 

Siswa-22 4 79 16 6241 316 

Siswa-23 2 58 4 3364 116 

Siswa-24 4 81 16 6561 324 

Siswa-25 4 82 16 6724 328 

Siswa-26 4 78 16 6084 312 

Siswa-27 4 64 16 4096 256 

Siswa-28 4 93 16 8649 372 

Siswa-29 5 92 25 8464 460 

Siswa-30 4 86 16 7396 344 

Jumlah 93 2153 333 158949 7012 
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Butir Angket Nomor 5    

Responden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa-1 4 58 16 3364 232 

Siswa-2 5 87 25 7569 435 

Siswa-3 5 56 25 3136 280 

Siswa-4 4 79 16 6241 316 

Siswa-5 4 79 16 6241 316 

Siswa-6 4 80 16 6400 320 

Siswa-7 5 81 25 6561 405 

Siswa-8 4 54 16 2916 216 

Siswa-9 2 55 4 3025 110 

Siswa-10 2 55 4 3025 110 

Siswa-11 4 78 16 6084 312 

Siswa-12 4 81 16 6561 324 

Siswa-13 4 62 16 3844 248 

Siswa-14 4 63 16 3969 252 

Siswa-15 4 81 16 6561 324 

Siswa-16 4 58 16 3364 232 

Siswa-17 4 66 16 4356 264 

Siswa-18 4 79 16 6241 316 

Siswa-19 4 58 16 3364 232 

Siswa-20 4 58 16 3364 232 

Siswa-21 2 72 4 5184 144 

Siswa-22 4 79 16 6241 316 

Siswa-23 4 58 16 3364 232 

Siswa-24 4 81 16 6561 324 

Siswa-25 5 82 25 6724 410 

Siswa-26 4 78 16 6084 312 

Siswa-27 2 64 4 4096 128 

Siswa-28 5 93 25 8649 465 

Siswa-29 5 92 25 8464 460 

Siswa-30 5 86 25 7396 430 

Jumlah 119 2153 495 158949 8697 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 

berikut : 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi/pearson product moment berikut. 

  

Butir angket nomor 1 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

     
                    

√                                    

             
    

√             
 

    
    

√        
 

    
    

       
 

 = 0,3429 

Butir angket nomor 2 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

     
                    

√                                    

             
    

√             
 

    
    

√        
 

    
    

       
 

 = 0,2947 

Butir angket nomor 3 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

     
                    

√                                    

             
  

√             
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√         
 

    
  

        
 

 = 0,1072 

Butir angket nomor 4 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

     
                   

√                                   

             
     

√              
 

    
     

√         
 

    
     

        
 

 = 0,7584 

Butir angket nomor 5 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

     
                    

√                                    

             
    

√             
 

    
    

√        
 

    
    

       
 

 = 0,4911  

 Dengan menggunakan cara yang sama seperti yang di atas, maka 

untuk butir angket nomor 6-20 diperoleh: 

Butir angket nomor 6, rxy = 0,7155 

Butir angket nomor 7, rxy = 0,2988 

Butir angket nomor 8, rxy = 0,5507 

Butir angket nomor 9, rxy = 0,6231 
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Butir angket nomor 10, rxy = 0,7759 

Butir angket nomor 11, rxy = 0,5702 

Butir angket nomor 12, rxy = 0,5517 

Butir angket nomor 13, rxy = 0,8806 

Butir angket nomor 14, rxy = 0,4328 

Butir angket nomor 15, rxy = 0,7027 

Butir angket nomor 16, rxy = 0,7320 

Butir angket nomor 17, rxy = 0,5744 

Butir angket nomor 18, rxy = 0,1178 

Butir angket nomor 19, rxy = 0,5658 

Butir angket nomor 20, rxy = 0,6536 

 

 Langkah 2  

Menghitung harga thitung dengan rumus sebagai berikut : 

1) Butir angket nomor 1 

        = 
   √   

√     
 

  
      √    

√         
  

      

      
 = 1,9315 

2) Butir angket nomor 2 

        = 
   √   

√     
 

  
      √    

√         
  

      

      
 = 2,6785 

3) Butir angket nomor 3 

        = 
   √   

√     
 

  
      √    

√         
  

      

      
 = 2,9207 

4) Butir angket nomor 4 

        = 
   √   

√     
 

  
      √    

√         
  

      

      
 = 6,1577 

5) Butir angket nomor 5 

        = 
   √   

√     
 

  
      √    

√         
  

      

      
 = 2,9831 
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 Dengan menggunakan cara yang sama, maka untuk butir angket 

nomor 6-20 diperoleh 

6)  Butir angket nomor 6 

           5,4195 

7)  Butir angket nomor 7 

           2,6568 

8)  Butir angket nomor 8 

           3,4911 

9)  Butir angket nomor 9 

           4,2166 

10)  Butir angket nomor 10 

           6,5091 

11)  Butir angket nomor 11 

                  

12)  Butir angket nomor 12 

           3,5007 

13)  Butir angket nomor 13 

           9,8356 

14)  Butir angket nomor 14 

           2,5405 

15)  Butir angket nomor 15 

           5,2274 

16)  Butir angket nomor 16 

           5,6864 

17)  Butir angket nomor 17 

           3,7134 

18)  Butir angket nomor 18 

           2,6278 

19)  Butir angket nomor 19 

           3,6314 

20)  Butir angket nomor 20 

           4,5698 

 

 Langkah 3 

Mencari        , apabila diketahui signifikan         dan dk = n – 2 

dengan uji satu pihak,  maka diperoleh         yaitu 1,701 
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 Langkah 4 

Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan t tabel      

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Jika         ≥        berarti valid 

b. Jika         <        berarti tidak valid 

No 

Angket 

Validitas Keputusan 

                 Kriteria 

1 1,9315 1,701 Valid Digunakan 

2 2,6785 1,701 Valid Digunakan 

3 2,9207 1,701 Valid Digunakan 

4 6,1577 1,701 Valid Digunakan 

5 2,9831 1,701 Valid Digunakan 

6 5,4195 1,701 Valid Digunakan 

7 2,6568 1,701 Valid Digunakan 

8 3,4911 1,701 Valid Digunakan 

9 4,2166 1,701 Valid Digunakan 

10 6,5091 1,701 Valid Digunakan 

11 3,6736 1,701 Valid Digunakan 

12 3,5007 1,701 Valid Digunakan 

13 9,8356 1,701 Valid Digunakan 

14 2,5405 1,701 Valid Digunakan 

15 5,2274 1,701 Valid Digunakan 

16 5,6864 1,701 Valid Digunakan 

17 3,7134 1,701 Valid Digunakan 

18 2,6278 1,701 Valid Digunakan 

19 3,6314 1,701 Valid Digunakan 

20 4,5698 1,701 Valid Digunakan 

 

Kesimpulan : 

Dari hasil analisis data di atas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 20 butir angket 

yang di uji coba semuanya dinyatakan valid dan akan dijadikan pengukuran 

curiosity siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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LAMPIRAN F.5 

RELIABILITAS UJI COBA ANGKET CURIOSITY 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y  ^2 

Siswa-1 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 58 3364 

Siswa-2 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 87 7569 

Siswa-3 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 1 1 56 3136 

Siswa-4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 6241 

Siswa-5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 6241 

Siswa-6 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 80 6400 

Siswa-7 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 1 2 4 5 4 1 4 81 6561 

Siswa-8 4 4 4 1 4 2 4 1 1 2 4 1 2 1 5 2 1 5 4 2 54 2916 

Siswa-9 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 55 3025 

Siswa-10 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 55 3025 

Siswa-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 78 6084 

Siswa-12 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 5 5 4 2 4 5 5 81 6561 

Siswa-13 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 62 3844 

Siswa-14 4 4 4 2 4 1 4 2 2 4 1 4 4 5 2 2 4 4 4 2 63 3969 

Siswa-15 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 2 4 5 5 5 4 2 4 5 5 81 6561 

Siswa-16 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 3364 

Siswa-17 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 66 4356 

Siswa-18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 79 6241 

Siswa-19 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 3364 
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Siswa-20 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 3364 

Siswa-21 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 72 5184 

Siswa-22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 79 6241 

Siswa-23 4 4 5 2 4 2 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 4 58 3364 

Siswa-24 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 5 81 6561 

Siswa-25 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 82 6724 

Siswa-26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 78 6084 

Siswa-27 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 64 4096 

Siswa-28 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 93 8649 

Siswa-29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 92 8464 

Siswa-30 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 7396 

∑   121 120 118 93 119 108 135 103 118 99 105 98 103 69 94 92 103 123 111 121 2153 158949 

∑   
  501 492 492 333 495 432 615 399 498 369 411 366 399 231 354 324 393 525 459 519   
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LAMPIRAN F.6 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA ANGKET CURIOSITY 

SISWA DENGAN ALPHA CRONBACH 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir angket 

adalah sebagai berikut 

Langkah 1: 

Menghitung varians skor butir angket dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

Variansi butir nomor 1 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 2 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

       

  
     

 Variansi butir nomor 3 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 4 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 5 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 6 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 7 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  
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Variansi butir nomor 8 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 9 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 10 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 11 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 12 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 13 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

 Variansi butir nomor 14 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 15 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 16 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 17 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

Variansi butir nomor 18 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  
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Variansi butir nomor 19 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

         

  
      

Variansi butir nomor 20 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

 

Langkah 2 : 

Menjumlahkan Varians semua butir angket sebagai berikut. 

∑   
    0,4322 + 0,4 + 0,9289 + 1,49 + 0,7655 + 1,44 + 0,25 + 1,5122 + 1,1288 + 

1,41 + 1,45 + 1,5289 + 1,5122 + 2,41 + 1,9822 + 1,3955 + 1,3122 + 0,69 

+ 1,61 + 1,0322 = 24,6808 

 

Langkah 3 : 

Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut : 

  
   

∑  
 

 
 ∑    

 
 

 

  
  

       
       

  
  

 

               
                

  
 

                                               
       

  
 

                                              = 147,84 

Langkah 4 : 

Substitusikan ∑   
  dan   

  kerumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 

         
 

     
{  

∑  
  

   
} = 

  

      
,  

       

      
-   

  

  
           

 = (1,0526)(0,8331) = 0,876 
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 Dengan menggunakan dk = n – 2 = 30 – 2 = 28 dengan signifikan 5% 

diperoleh rtabel  = 0,374 

Dengan koefisien reabilitas (r) sebesar 0,876 dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian bentuk angket curiosity dengan menyajikan 20 butir item 

pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 

memiliki kualitas yang tinggi. 
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LAMPIRAN F.7 

KISI-KISI ANGKET CURIOSITY SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. Kisi-kisi instrument Curiosity 

No Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Keinginan mencari informasi baru 1,2 3,4 4 

2 Keinginan melakukan eksplorasi 5,6,7 8,9,10 6 

3 

Keinginan untuk menerapkan 

pengetahuan untuk menemukan 

konsep baru 

11,12 13,14,15

,16 6 

4 

Keinginan untuk mencari tahu 

ketika terjadi pertentangan dengan 

apa yang diyakini atau diketahui 

17,18 19,20 

4 

Total Item Pernyataan 20 

 

2. Pedoman Skor 

Pernyataan Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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LAMPIRAN F.8 

ANGKET CURIOSITY SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 

Nama   : ……………………………………………………………… 

Kelas   : ……………………………………………………………… 

Asal Sekolah : ……………………………………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulis nama dan kelas di bagian atas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan  

2. Baca dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan  

3. Beri tanda (√) pada jawaban yang kamu pilih  

4. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur karena hasil tes tidak mencerminkan 

tingkat kecerdasan seseorang 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

KD : Kadang-kadang 

NO. PERTANYAAN SS S KD TS STS 

1. Saya menelusuri/mencari di internet mengenai 

materi-materi matematika yang belum saya 

ketahui . 

     

2. Saya menelusuri/mencari pengetahuan baru 

dengan membaca buku matematika dan buku 

referensi sekolah lainnya. 

     

3. Ketika terdapat cara menyelesaikan sebuah 

persoalan antara saya dan teman saya berbeda, 

saya tidak ingin untuk mencari tahu cara yang 
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digunakannya. 

4. Saya malas jika membaca dan memahami 

buku matematika walaupun banyak yang 

belum saya tahu tentang materi yang sering 

dipelajari 

     

5. Disaat saya mengalami kesulitan memahami 

materi matematika, maka saya mencari solusi 

dengan membaca buku referensi. 

     

6. Dengan membaca buku matematika saya akan 

lebih memahami materi yang sedang 

dipelajari. 

     

7. Saya mencari contoh penyelesaian soal di 

buku matematika atau di internet jika 

menjumpai soal-soal yang sulit dikerjakan 

     

8. Saya tidak bertanya kepada guru walaupun 

saya belum memahami materi matematika 

yang sedang dipelajari 

     

9. Saya tidak bertanya maupun diskusi dengan 

teman saya walaupun saya kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika  

     

10. Saya malas mempelajari kembali materi 

matematika walaupun belum memahaminya 

     

11. Saya berusaha untuk belajar kembali apa yang 

telah dipelajari untuk persiapan mempelajari 

materi berikutnya. 

     

12. Saya berusaha menemukan hubungan konsep 

sebelumnya dengan konsep baru yang sedang 

dipelajari 

     

13. Saya tidak menggunakan pengetahuan 

matematika yang diperoleh di SMP untuk 

mempelajari matematika di SMA  

     

14. Saya lebih suka kalau guru langsung 

memberikan rumus tanpa harus 

menemukannya terlebih dahulu. 

     

15. Saya belajar matematika dengan menghafal 

rumus saja. 

     

16. Saya malas belajar kembali materi 

matematika yang pernah saya pelajari, 

walaupun materi tersebut berhubungan 

dengan konsep baru yang sedang dipelajari. 
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17. Saya bertanya pada guru jika yang guru 

sampaikan beda dengan apa yang saya 

pikirkan. 

     

18. Saya berdiskusi dengan teman saya untuk 

memahami materi matematika. 

     

19. Saya membiarkan ketika ada penjelasan guru 

yang menurut saya tidak benar. 

     

20. Saya tidak mendengarkan pendapat teman 

dalam mengerjakan permasalahan matematika 

yang sama. 
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LAMPIRAN F.9 

HASIL TES ANGKET CURIOSITY SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Responden 
Butir Pernyataan Angket  

Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

E-1 4 2 5 2 3 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 79 

E-2 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 3 3 5 5 4 5 3 5 5 5 80 

E-3 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 72 

E-4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 71 

E-5 3 3 4 3 3 5 5 5 5 2 3 3 5 1 1 4 4 5 4 4 72 

E-6 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 72 

E-7 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 85 

E-8 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 5 62 

E-9 3 3 5 2 4 3 2 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 75 

E-10 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 70 

E-11 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 2 2 5 4 4 5 5 87 

E-12 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

E-13 4 2 2 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 61 

E-14 4 4 5 3 4 2 4 3 5 2 3 2 3 1 3 3 2 5 4 5 67 

E-15 3 3 4 3 3 5 5 5 5 2 3 3 5 1 1 4 4 5 2 5 71 

E-16 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 4 48 

E-17 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 1 2 2 4 3 2 2 58 

E-18 3 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 3 2 4 4 4 5 2 4 74 

E-19 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 61 

E-20 5 5 1 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 78 
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E-21 5 4 3 2 2 4 3 5 1 3 4 3 5 3 4 4 5 3 2 4 69 

E-22 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 66 

E-23 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 68 

E-24 4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 2 4 5 4 5 5 83 

E-25 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 72 

E-26 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

E-27 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 61 

E-28 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 80 

E-29 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 5 3 2 2 1 3 4 2 1 60 

E-30 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 4 1 1 44 

E-31 5 4 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 5 76 

E-32 5 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 1 1 3 4 5 4 4 65 

E-33 1 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 4 4 5 58 

E-34 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 77 

E-35 5 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 5 52 

E-36 3 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 76 

Jumlah 127 123 132 111 123 126 134 139 137 120 125 119 132 105 111 121 128 149 124 152 2538 
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LAMPIRAN F.10 

HASIL TES ANGKET CURIOSITY SISWA KELAS KONTROL 

Responden 
Butir Pernyataan Angket  

Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

K-1 4 3 2 3 4 2 1 1 1 2 5 3 2 1 3 3 4 3 2 1 50 

K-2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 74 

K-3 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 5 3 4 68 

K-4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 79 

K-5 4 4 1 4 2 2 1 2 1 2 2 4 4 1 2 2 4 5 4 4 55 

K-6 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 71 

K-7 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 69 

K-8 3 2 5 3 4 3 3 5 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 78 

K-9 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 72 

K-10 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 66 

K-11 4 3 2 2 3 4 3 2 1 2 4 4 1 2 2 1 4 5 2 1 52 

K-12 5 5 1 2 5 4 5 2 1 2 5 4 1 1 1 2 5 4 1 2 58 

K-13 5 3 4 5 3 4 4 3 3 3 5 5 2 4 3 4 4 4 3 4 75 

K-14 4 5 1 2 5 5 4 2 2 2 5 4 3 2 2 3 4 5 1 2 63 

K-15 3 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 1 3 4 4 5 4 4 78 

K-16 4 4 3 4 4 4 4 3 1 2 3 3 1 1 2 2 4 3 1 1 54 

K-17 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 4 5 5 89 

K-18 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 4 4 2 3 1 54 

K-19 3 5 1 5 4 5 5 1 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 83 
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K-20 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 70 

K-21 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 4 3 2 3 1 2 3 2 1 4 45 

K-22 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 5 3 4 68 

K-23 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 53 

K-24 3 4 4 5 4 4 3 2 3 2 5 4 3 2 1 2 4 5 3 5 68 

K-25 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 2 2 1 1 1 2 5 4 1 2 54 

K-26 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 53 

K-27 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 67 

K-28 3 3 3 3 4 3 5 1 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 63 

K-29 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 67 

K-30 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 72 

K-31 5 5 1 5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 60 

K-32 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 54 

K-33 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 72 

K-34 3 3 2 3 3 4 3 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 53 

K-35 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 1 3 4 4 5 4 4 70 

Jumlah 123 126 106 121 130 128 124 97 107 97 125 122 103 84 88 105 128 134 111 118 2277 
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LAMPIRAN F.11 

PENGELOMPOKAN CURIOSITY SISWA 

 Berikut langkah-langkah dalam menentukan siswa yang memiliki curiosity 

tinggi, sedang, dan rendah 

1. Menghitung Skor Angket Siswa 

No Kode Skor Skor
2
 No Kode Skor Skor

2
 

1 E-1 79 6241 1 K-1 50 2500 

2 E-2 80 6400 2 K-2 74 5476 

3 E-3 72 5184 3 K-3 68 4624 

4 E-4 71 5041 4 K-4 79 6241 

5 E-5 72 5184 5 K-5 55 3025 

6 E-6 72 5184 6 K-6 71 5041 

7 E-7 85 7225 7 K-7 69 4761 

8 E-8 62 3844 8 K-8 78 6084 

9 E-9 75 5625 9 K-9 72 5184 

10 E-10 70 4900 10 K-10 66 4356 

11 E-11 87 7569 11 K-11 52 2704 

12 E-12 98 9604 12 K-12 58 3364 

13 E-13 61 3721 13 K-13 75 5625 

14 E-14 67 4489 14 K-14 63 3969 

15 E-15 71 5041 15 K-15 78 6084 

16 E-16 48 2304 16 K-16 54 2916 

17 E-17 58 3364 17 K-17 89 7921 

18 E-18 74 5476 18 K-18 54 2916 

19 E-19 61 3721 19 K-19 83 6889 

20 E-20 78 6084 20 K-20 70 4900 

21 E-21 69 4761 21 K-21 45 2025 

22 E-22 66 4356 22 K-22 68 4624 

23 E-23 68 4624 23 K-23 53 2809 

24 E-24 83 6889 24 K-24 68 4624 

25 E-25 72 5184 25 K-25 54 2916 

26 E-26 90 8100 26 K-26 53 2809 

27 E-27 61 3721 27 K-27 67 4489 

28 E-28 80 6400 28 K-28 63 3969 

29 E-29 60 3600 29 K-29 67 4489 

30 E-30 44 1936 30 K-30 72 5184 

31 E-31 76 5776 31 K-31 60 3600 

32 E-32 65 4225 32 K-32 54 2916 

33 E-33 58 3364 33 K-33 72 5184 

34 E-34 77 5929 34 K-34 53 2809 

35 E-35 52 2704 35 K-35 70 4900 
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36 E-36 76 5776     

JUMLAH 2538 183546 JUMLAH 2277 151927 

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

 ̅ = 
∑ 

 
  

            

       
  

    

  
        

Mencari standar deviasi gabungan dengan menggunakan rumus: 

SD = √
 ∑  

       
 

      
 = √

                   

      
 √

                  

    
 

                    √
      

    
 √          = 11,297  

2. Menentukan Kriteria curiosity matematis siswa 

  ̅ – SD =                         

 ̅ + SD =                       

 

KRITERIA PENGELOMPOKKAN CURIOSITY SISWA 

Syarat Penilaian Kategori 

x ≤         Rendah 

                  Sedang 

x ≥        Tinggi 
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KELOMPOK SISWA YANG MEMILIKI CURIOSITY  

TINGGI, SEDANG DAN RENDAH 

 

KELAS EKSPERIMEN 

No 
Kela

s 

kelompo

k Tinggi 
Skor 

Kelompo

k Sedang 
Skor 

Kelompo

k Rendah 
Skor  

1 

E
k
p
er

im
en

 

E-1 79 E-3 72 E-16 48 

2 E-2 80 E-4 71 E-30 44 

3 E-7 85 E-5 72 E-35 52 

4 E-11 87 E-6 72 

 
  

5 E-12 98 E-8 62     

6 E-24 83 E-9 75     

7 E-26 90 E-10 70     

8 E-28 80 E-13 61     

9     E-14 67     

10     E-15 71     

11     E-17 58     

12     E-18 74     

13     E-19 61     

14     E-20 78     

15     E-21 69     

16     E-22 66     

17     E-23 68     

18     E-25 72     

19     E-27 61     

20     E-29 60     

21       E-31 76     

22       E-32 65     

23       E-33 58     

24       E-34 77     

25       E-36 76     
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KELAS KONTROL 

N

o 
Kelas 

kelompo

k Tinggi 
Skor 

Kelompok 

Sedang 
Skor 

Kelompok 

Rendah 
Skor  

1 
K

o
n
tr

o
l 

K-4 79 K-2 74 K-1 50 

2 K-17 89 K-3 68 K-5 55 

3 K-19 83 K-6 71 K-11 52 

4     K-7 69 K-16 54 

5     K-8 78 K-18 54 

6     K-9 72 K-21 45 

7     K-10 66 K-23 53 

8     K-12 58 K-25 54 

9     K-13 75 K-26 53 

10     K-14 63 K-32 54 

11     K-15 78 K-34 53 

12     K-20 70     

13     K-22 68     

14     K-24 68     

15     K-27 67     

16     K-28 63     

17     K-29 67     

18     K-30 72     

19     K-31 60     

20     K-33 72     

21     K-35 70     
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LAMPIRAN G.1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Matriks 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

No Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1. 

 

 

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanya dan kecukupan unsur yang diperlukan 

mahami masalah 

Uraian 

 

6 

2. Merencanakan pemecahannya 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

4 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh  

 

No Indikator Materi Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1. 

 

 

Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks dan operasinya 

1,3,4 3 

2. Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks determinan dan invers matriks 

berordo 2x2 dan 3x3 

2,5,6 3 

Total soal 6 
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LAMPIRAN G.2 

SOAL UJI COBA POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Matriks 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas diri pada lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas. 

3. Kerjakan dengan lengkap, mulai dari menulis diketahui, ditanyakan, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan membuat 

simpulan. 

4. Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu. 

5. Pastikan bahwa jawaban yang kalian buat sudah diperiksa kembali 

 

Masalah : 

1. Di Lampung ada sebuah pabrik tekstil hendak menyusun tabel aktiva 

mesin dan penyusutan mesin selama 1 tahun yang dinilai sama dengan 

10% dari harga perolehan. Terdapat tiga jenis mesin yaitu Mesin A, Mesin 

B, dan Mesin C dengan harga perolehan berturut-turut adalah 30.000.000, 

70.000.000, 50.000.000. sehingga penyusutan pada tahun pertama untuk 

mesin A adalah 3.000.000, mesin B adalah 7.000.000 dan mesin C adalah 

5.000.000. Tuliskan informasi yang kamu peroleh ke dalam sebuah model 

matematika berdasarkan ide yang kamu dapatkan, dengan menggunakan 

matriks tentukanlah harga baku dari masing-masing mesin tersebut! 
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2. Bali Top Holiday Tour & Travel  menawarkan paket perjalanan ke Bali, 

yaitu menginap di Grand Istana Rama Hotel Bali, transportasi ke tiap 

tempat wisata, dan makan di Pistachio Restaurant. Paket perjalanan yang 

ditawarkan yaitu paket I terdiri dari 2 malam menginap, 3 tempat wisata, 

dan 6 kali makan dengan biaya Rp.          . Paket II dengan 3 malam 

menginap, 4 tempat wisata, dan 9 kali makan dengan biaya Rp. 3.550.000. 

Paket III dengan 4 malam menginap, 7 tempat wisata, dan 13 kali makan 

dengan biaya Rp. 5.250.000. Carilah solusi penyelesaian untuk 

permasalahan berdasarkan ide yang telah kamu dapatkan dengan 

menentukan biaya sewa hotel tiap malam, biaya satu kali transportasi, dan 

biaya satu kali makan dengan menggunakan matriks! 

 

3. Awal bulan september Umi Zanifa ingin memulai usaha dengan mengantar 

makanan ringan ke kantin sekolah terdekat.diantaranya ada 3 kantin, 

kantin A Umi Zanifa menyetor 10 bungkus Makaroni, 10 bungkus Tela-

Tela, dan 5 bungkus Yupi. Pada kantin B Umi Zanifa menyetor 20 

bungkus Makaroni, 15 bungkus Tela-Tela, dan 8 bungkus Yupi. Pada 

kantin C Umi Zanifa menyetor 15 bungkus Makaroni, 20 bungkus Tela-

Tela, dan 10 bungkus Yupi. Jika harga sebungkus Makaroni, sebungkus 

Tela-Tela dan sebungku Yupi berturut-turut adalah Rp 2.000, Rp 3.000, 

Rp 5.000, maka tentukan penghasilan harian yang diterima Umi Zanifa 

dari setiap kantin serta total penghasilan harian seluruhnya (gunakan 

matriks)!   

 

4. Pak Yusuf seorang pengusaha keripik siap saji. Dia memiliki dua cabang 

yaitu di Lampung dan di Padang. Di kedua cabang tersebut menyediakan 

keripik jangek, keripik jengkol, dan keripik kentang. Banyaknya keripik di 

cabang Lampung adalah 23 toples keripik jangek, 22 toples keripik 

jengkol, dan 17 keripik kentang. Sedangkan banyaknya kue di cabang 

Padang adalah 27 toples keripik jangek, 20 toples keripik jengkol, dan 16 

toples keripik kentang. Jika harga keripik jangek tiap toples adalah Rp. 
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40.000; keripik jengkol Rp. 30.000; dan harga keripik kentang Rp. 27.000. 

Tentukan pendapatan di setiap cabang apabila semua terjual!  

5. Adzando dan Yusuf liburan ke Sumatera Barat, mereka ingin melihat Jam 

Gadang di Bukit Tinggi. Sesampainya disana mereka melihat pedagang 

sedang menawarkan dagangannya yaitu 3 baju dan 2 kaos seharga Rp 

280.000,00 sedangkan 1 baju dan 3 kaos yang sama seharga Rp 

210.000,00. Jika Adzando dan Yusuf ingin membeli  6 baju dan 5 kaos, 

tentukanlah harganya dengan menggunakan matriks! 

 

6. Rafiif dan Wafi bekerja di sebuah perusahaan sepatu. Rafiif dapat 

membuat empat buah pasang sepatu setiap jam dan Wafi dapat membuat 

lima pasang sepatu setiap jam. Jumlah jam bekerja Rafiif dan Wafi 8 jam 

sehari, dengan banyak sepatu yang dapat dibuat 38 pasang. Jika banyaknya 

jam bekerja keduanya tidak sama, tentukan matriks dari keadaan tersebut 

serta berapa lama Rafiif dan Wafi bekerja? 
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LAMPIRAN G.3 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

No Jawaban yang diharapkan skor 

1 Diketahui : 

Jenis 

Aktiva 

Harga Perolehan 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun I (Rp) 

Harga 

Baku (Rp) 

Mesin A 30.000.000 3.000.000 ? 

Mesin B 70.000.000 7.000.000 ? 

Mesin C 50.000.000 5.000.000 ? 

 

Ditanyakan : 

Harga baku dari masing-masing mesin? Tentukanlaha 

menggunakan matriks! 

 

Penyelesaian : 

Misalkan, 

Harga perolehan merupakan matriks A = [
          
          
          

] 

Penyusutan tahun pertama merupakan matriks  

B = [
         
         
         

] 

Untuk mencari harga baku pada tabel tersebut adalah 

A – B = [
          
          
          

] - [
         
         
         

] 

        =  [
          
          
          

] 

Sehingga dapat disimpulkan : 

Harga baku mesin A = Rp            

Harga baku mesin B = Rp            

Harga baku mesin C = Rp            

  

Skor Maksimum: 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

10 

2.  Diketahui : 

Harga paket perjalanan ke Bali 

 Paket I terdiri dari 2 malam menginap, 3 tempat wisata, 

dan 6 kali makan dengan biaya Rp           

 Paket II terdiri dari 3 malam menginap, 4 tempat wisata, 
dan 9 kali makan dengan biaya Rp 3.550.000 

 Paket III terdiri dari 4 malam menginap, 7 tempat 

2 
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wisata, dan 13 kali makan dengan biaya Rp 5.250.000 

 

Ditanyakan : 

Tentukanlah biaya sewa hotel tiap malam, biaya satu kali 

transportasi, dan biaya satu kali makan! 

 

Penyelesaian : 

Misalkan, 

  : biaya sewa hotel tiap malam  

  : biaya untuk satu kali transportasi   
𝑧 : biaya satu kali makan 

 x y z Biaya 

Paket 1 2 3 6           

Paket 2 3 4 6 3.550.000 

Paket 3 4 7 13 5.250.000 

 

Dalam bentuk matriks sebagai berikut : 

[
   
   
    

] [
 
 
 
] = [

         
         
         

] 

 

Determinan untuk matriks diatas : 

A = [
   
   
    

], maka det A = [
   
   
    

]
  
  
  

 

 

Det A = (2 x 4 x 13) + (3 x 9 x 4) + (6 x 3 x 7) - (6 x 4 x 4) - 

(2 x 9 x 7) = – (3 x 3 x 13)    

         = 104 + 108 + 126 - 96 – 126 – 117  

      Det A = -1 

 

Jika AX = B, maka X = A
-1

B 

 

Sehingga perlu dicari A invers 

A
-1

 = 
 

    
 adj (A) 

adj (A) = ( K(A) )
T
 

K (A) = 

[
 
 
 
 
  |

  
   

|  |
  
   

|  |
  
  

|

 |
  
   

|  |
  
   

|  |
  
  

|

 |
  
  

|  |
  
  

|  |
  
  

|]
 
 
 
 
 

  

   =[

               
              

             
] = [

      
    
    

] 

 

 

 

 

 

 

 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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  ( K(A) )
 T 

= [
     
    
     

] 

A
-1

 = 
 

  
 [

     
    
     

] = [
      
    

    
] 

 

  X = A
-1

B 

 [
 
 
 
] = [

      
    

    
] [

         
         
         

] 

      = 

[
                                                

                                              
                                           

]   

= [
                                      

                         
                                

]  

= [
         
       

         
] 

 

Sehingga dapat disimpulkan : 

Biaya sewa hotel tiap malam adalah Rp           

Biaya transportasi adalah Rp         

Biaya makan adalah Rp           
 

 

 

Skor Maksimum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

10 

3. Diketahui:  

 Pada kantin A Umi Zanifa menyetor 10 bungkus 
Makaroni, 10 bungkus Tela-Tela, dan 5 bungkus Yupi.   

 Pada kantin B Umi Zanifa menyetor 20 bungkus 
Makaroni, 15 bungkus Tela-Tela, dan 8 bungkus Yupi.   

 Pada kantin C Umi Zanifa menyetor 15 bungkus 

Makaroni, 20 bungkus Tela-Tela, dan 10 bungkus Yupi. 

 

Harga per bungkus :  

 Harga sebungkus Makaroni Rp 2.000  

 Harga sebungkus Tela-Tela Rp 3.000  

 Harga sebungku Yupi Rp 5.000  

  

 

 

 

   2 
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Ditanyakan:  

Tentukan penghasilan harian yang diterima Umi Zanifa dari 

setiap kantin serta total penghasilan harian seluruhnya!  

 

Penyelesaian:  

Misalkan dibuatkan tabel : 

 Makaroni Tela-Tela Yupi 

Kantin A 10 10 5 

 Kantin B 20 15 8 

Kantin C 15 20 10 

 

 Harga 

Makaroni 2.000 

Tela-Tela 3.000 

Yupi 5.000 

 

 

 

Ubah ke bentuk matriks : 

A = [
     
     
      

] dan B = [
     
     
     

] 

 

Sehingga untuk menentukan total biaya adalah dengan 

mengalikan matriks A dengan matriks B 

A x B = [
     
     
      

] X [
     
     
     

] 

A x B = [
                            
                            
                             

]  

    = [
      
       
       

] 

 

Kesimpulannya : 

Dari perhitungan tersebut didapat pemasukan dari: Kantin A 

adalah 75.000 Kantin B 125.000 Kantin C 140.000 Dan 

pemasukan keseluruhan adalah 340.000 

Skor Maksimum: 

 

 

 

 

3 
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10 

 

 

4. 

 

 

Diketahui : 

 Banyaknya keripik di cabang Lampung : 23 toples 

keripik jangek, 22 toples keripik jengkol, dan 17 keripik 

 

 

 

2 
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 kentang.  

 Banyaknya kue di toko cabang Padang : 27 toples 

keripik jangek, 20 toples keripik jengkol, dan 16 toples 

keripik kentang.  

 Harga keripik jangek tiap toples adalah Rp. 40.000, 
keripik jengkol Rp. 30.000, dan harga keripik kentang 

Rp. 27.000. Tentukan pendapatan di setiap cabang 

apabila semua terjual! 

 
Menyusun Rencana 

 Harga 

keripik jangek 40.000 

, keripik jengkol 30.000 

keripik kentang 27.000 

 

Sehingga, dapat dijadikan dalam model matriks. 

A = *
      
      

+ B = [
      
      
      

] 

Menggunakan cara perkalian dua matriks. 
 

Solusi Penyelesaian 

A x B = *
      
      

+ X [
      
      
      

] = 

*
                                    
                                              

+ 

= *
                               
                             

+ = *
          
         

+ 

 
Kesimpulan 

Jadi, pendapatan di cabang Lampung adalah Rp. 2.039.000 

dan pendapatan di cabang Padang adalah Rp. 2.112.000. 

 

Skor Maksimum: 

 keripik 
jangek 

, keripik 
jengkol 

keripik 

kentang  

Lampung 23 22 17 

Padang 27 20 16 
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2 

 

 

 

10 

5. Diketahui : 

Harga 3 baju dan 2 kaos Rp 280.000 

Harga 1 baju dan 3 kaos Rp 210.000 

 

Ditanya : 

Berapakah harga 6 baju dan 5 kaos, tentukan dengan 

menggunakan   matriks 

   2 
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Penyelesaian : 

Misalkan baju sebagai x dan kaos sebagai y menjadi 

3x + 2y =  280.000 

x + 3y =  210.000 

 

jika di ubah ke dalam bentuk matriks menjadi 

 *
  
  

+ |
 
 | = |

       
       

| 

 

Ingat, AB = C 

   B = A
-1

C 

A
-1 

= 
 

    
 adjoin A 

A
-1 

= 
 

           
 *

   
   

+ 

 = 
 

 
 *

   
   

+ 

Maka,  

 |
 
 | = *

   
   

+ |
       
       

| 

 |
 
 | = 

 

 
 |
       
       

| 

 |
 
 | = |

      
      

| 

Harga 6 baju dan 5 kaos =      |
      
      

| = 6(        + 

5(        = 610.000 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa : 

Harga 6 baju dan 5 kaos adalah Rp 610.000,00  

 

Skor Maksimum: 

 

3 
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6. Diketahui : 

 Misalkan: 
R = Rafiif 

W = Wafi 

4R + 5W = 38 

R + W = 8 

 

Dalam bentuk matriks didapat: 

(
  
  

)  (
 

 
)  (

  

 
) 

 

Ditanya  

Tentukan matriks dari keadaan tersebut serta berapa lama 

Rafiif dan Wafi bekerja? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 



237 
 

 
 

Penyelesaiannya : 

  

(
  
  

)  (
 

 
)  (

  

 
) 

 

Diperoleh matriks  

(
 

 
)  ( 

 
 
 
)

  

(
  

 
) 

 

Invers matriks =  
 

   
(

   
   

) (  
 

) 

 

  
(

   
   

) (
  

 
) 

 

  
(

     

      
) 

 

  
(
  

  
) 

 

(
 

 
) 

 

Sehingga kesimpulannya : 

Jadi ( 
 
) adalah jam bekerja Rafiif dan Wafi yaitu Rafiif jam 

bekerjanya hanya selama 2 jam dan Wafi bekerja hanya 

selama 6 jam 

 

Skor Maksimum: 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Nilai Akhir = 
               

             
 x 100 100 
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LAMPIRAN G.4 

HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST 

NO 

  

Responden 

 

KODE 
No Butir   

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

1 Siswa-1 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

2 Siswa-2 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

3 Siswa-3 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

4 Siswa-4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 Siswa-5 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

6 Siswa-6 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

7 Siswa-7 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

8 Siswa-8 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

9 Siswa-9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 Siswa-10 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

11 Siswa-11 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

12 Siswa-12 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

13 Siswa-13 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

14 Siswa-14 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

15 Siswa-15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

16 Siswa-16 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

17 Siswa-17 S-17 5 5 6 6 8 4 34 

18 Siswa-18 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

19 Siswa-19 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

20 Siswa-20 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

21 Siswa-21 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

22 Siswa-22 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

23 Siswa-23 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

24 Siswa-24 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

25 Siswa-25 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

26 Siswa-26 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

27 Siswa-27 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

28 Siswa-28 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

29 Siswa-29 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

30 Siswa-30 S-30 1 0 0 3 3 2 9 

Jumlah 155 89 120 142 130 79 715 
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LAMPIRAN G.5 

VALIDASI UJI COBA SOAL POSTTEST 

SOAL NO. 1 

Butir Soal Nomor 1 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 5 36 25 1296 180 

2 S-2 10 44 100 1936 440 

3 S-3 9 33 81 1089 297 

4 S-4 7 34 49 1156 238 

5 S-5 9 33 81 1089 297 

6 S-6 6 21 36 441 126 

7 S-7 9 33 81 1089 297 

8 S-8 6 19 36 361 114 

9 S-9 9 31 81 961 279 

10 S-10 2 21 4 441 42 

11 S-11 5 23 25 529 115 

12 S-12 8 39 64 1521 312 

13 S-13 0 17 0 289 0 

14 S-14 7 28 49 784 196 

15 S-15 8 25 64 625 200 

16 S-16 7 31 49 961 217 

17 S-17 5 34 25 1156 170 

18 S-18 7 22 49 484 154 

19 S-19 2 28 4 784 56 

20 S-20 3 27 9 729 81 

21 S-21 7 30 49 900 210 

22 S-22 2 14 4 196 28 

23 S-23 5 17 25 289 85 

24 S-24 4 9 16 81 36 

25 S-25 5 23 25 529 115 

26 S-26 0 3 0 9 0 

27 S-27 0 16 0 256 0 

28 S-28 2 10 4 100 20 

29 S-29 5 5 25 25 25 

30 S-30 1 9 1 81 9 

JUMLAH 155 715 1061 20187 4339 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.1 

  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product 

moment yaitu : 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

      
                   

√                                   
 

      
               

√                                       
 

      
      

√                   
 

      
      

√             
 

      
      

                
 

      0,7127 

 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√         
 

                 
      √  

√        
 

               
              

      
 

            = 
      

      
        

 

 Langkah 3 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 1,701. thitung =           tabel, = 1,701 maka 

butir soal nomor 1 VALID 
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SOAL NO. 2 

Butir Soal Nomor 2 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 5 36 25 1296 180 

2 S-2 9 44 81 1936 396 

3 S-3 1 33 1 1089 33 

4 S-4 5 34 25 1156 170 

5 S-5 1 33 1 1089 33 

6 S-6 2 21 4 441 42 

7 S-7 4 33 16 1089 132 

8 S-8 0 19 0 361 0 

9 S-9 5 31 25 961 155 

10 S-10 3 21 9 441 63 

11 S-11 0 23 0 529 0 

12 S-12 6 39 36 1521 234 

13 S-13 0 17 0 289 0 

14 S-14 3 28 9 784 84 

15 S-15 5 25 25 625 125 

16 S-16 5 31 25 961 155 

17 S-17 5 34 25 1156 170 

18 S-18 0 22 0 484 0 

19 S-19 5 28 25 784 140 

20 S-20 5 27 25 729 135 

21 S-21 3 30 9 900 90 

22 S-22 4 14 16 196 56 

23 S-23 5 17 25 289 85 

24 S-24 0 9 0 81 0 

25 S-25 1 23 1 529 23 

26 S-26 1 3 1 9 3 

27 S-27 2 16 4 256 32 

28 S-28 4 10 16 100 40 

29 S-29 0 5 0 25 0 

30 S-30 0 9 0 81 0 

JUMLAH 89 715 429 20187 2576 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.2 

  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product 

moment yaitu : 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

      
                  

√                                 
 

      
            

√                                   
 

      
     

√                 
 

      
     

√             
 

      
     

               
 

      0,6313 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√           
 

                
      √  

√        
 

              
              

      
 

           = 
      

      
        

 

 Langkah 3 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 1,701. thitung =          ttabel, = 1,701 maka 

butir soal nomor 2 VALID 
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SOAL NO. 3 

Butir Soal Nomor 3 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 7 36 49 1296 252 

2 S-2 9 44 81 1936 396 

3 S-3 8 33 64 1089 264 

4 S-4 7 34 49 1156 238 

5 S-5 8 33 64 1089 264 

6 S-6 0 21 0 441 0 

7 S-7 7 33 49 1089 231 

8 S-8 2 19 4 361 38 

9 S-9 3 31 9 961 93 

10 S-10 2 21 4 441 42 

11 S-11 0 23 0 529 0 

12 S-12 7 39 49 1521 273 

13 S-13 5 17 25 289 85 

14 S-14 6 28 36 784 168 

15 S-15 4 25 16 625 100 

16 S-16 5 31 25 961 155 

17 S-17 6 34 36 1156 204 

18 S-18 0 22 0 484 0 

19 S-19 5 28 25 784 140 

20 S-20 6 27 36 729 162 

21 S-21 5 30 25 900 150 

22 S-22 3 14 9 196 42 

23 S-23 4 17 16 289 68 

24 S-24 0 9 0 81 0 

25 S-25 6 23 36 529 138 

26 S-26 0 3 0 9 0 

27 S-27 4 16 16 256 64 

28 S-28 1 10 1 100 10 

29 S-29 0 5 0 25 0 

30 S-30 0 9 0 81 0 

JUMLAH 120 715 724 20187 3577 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.3 

  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product 

moment yaitu : 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

      
                   

√                                  
 

      
              

√                                        
 

      
      

√                   
 

      
      

√             
 

      
      

                
 

      0,8183 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√         
 

                  
      √  

√        
 

                
              

      
 

              
      

      
        

 

 Langkah 3 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan taraf 

signifikan 5% yaitu = 1,701. thitung         ≥ ttabel, = 1,701 maka butir soal 

nomor 3 VALID 
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SOAL NO. 4 

Butir Soal Nomor 4 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 7 36 49 1296 252 

2 S-2 8 44 64 1936 352 

3 S-3 7 33 49 1089 231 

4 S-4 7 34 49 1156 238 

5 S-5 8 33 64 1089 264 

6 S-6 6 21 36 441 126 

7 S-7 7 33 49 1089 231 

8 S-8 5 19 25 361 95 

9 S-9 6 31 36 961 186 

10 S-10 6 21 36 441 126 

11 S-11 7 23 49 529 161 

12 S-12 8 39 64 1521 312 

13 S-13 6 17 36 289 102 

14 S-14 5 28 25 784 140 

15 S-15 0 25 0 625 0 

16 S-16 8 31 64 961 248 

17 S-17 6 34 36 1156 204 

18 S-18 7 22 49 484 154 

19 S-19 7 28 49 784 196 

20 S-20 4 27 16 729 108 

21 S-21 6 30 36 900 180 

22 S-22 4 14 16 196 56 

23 S-23 0 17 0 289 0 

24 S-24 4 9 16 81 36 

25 S-25 0 23 0 529 0 

26 S-26 0 3 0 9 0 

27 S-27 0 16 0 256 0 

28 S-28 0 10 0 100 0 

29 S-29 0 5 0 25 0 

30 S-30 3 9 9 81 27 

JUMLAH 142 715 922 20187 4025 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.4 

  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product 

moment yaitu : 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

      
                   

√                                  
 

      
               

√                                        
 

      
      

√                   
 

      
      

√             
 

      
       

                
 

      0,7225 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√         
 

                
      √  

√        
 

              
              

      
 

           = 
      

      
        

 

 Langkah 3  

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu = 1,701. thitung            tabel = 1,701 maka 

butir soal nomor 4 VALID 
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SOAL NO. 5 

Butir Soal Nomor 5 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 8 36 64 1296 288 

2 S-2 6 44 36 1936 264 

3 S-3 7 33 49 1089 231 

4 S-4 6 34 36 1156 204 

5 S-5 4 33 16 1089 132 

6 S-6 5 21 25 441 105 

7 S-7 5 33 25 1089 165 

8 S-8 6 19 36 361 114 

9 S-9 5 31 25 961 155 

10 S-10 5 21 25 441 105 

11 S-11 7 23 49 529 161 

12 S-12 5 39 25 1521 195 

13 S-13 5 17 25 289 85 

14 S-14 4 28 16 784 112 

15 S-15 8 25 64 625 200 

16 S-16 5 31 25 961 155 

17 S-17 8 34 64 1156 272 

18 S-18 5 22 25 484 110 

19 S-19 6 28 36 784 168 

20 S-20 5 27 25 729 135 

21 S-21 4 30 16 900 120 

22 S-22 0 14 0 196 0 

23 S-23 0 17 0 289 0 

24 S-24 0 9 0 81 0 

25 S-25 5 23 25 529 115 

26 S-26 0 3 0 9 0 

27 S-27 3 16 9 256 48 

28 S-28 0 10 0 100 0 

29 S-29 0 5 0 25 0 

30 S-30 3 9 9 81 27 

JUMLAH 130 715 750 20187 3666 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.5 

  Y = Total skor siswa 

 

 

 



248 
 

 
 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product 

moment yaitu : 

      
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

      
                   

√                                  
 

      
              

√                                        
 

      
      

√                   
  

      
      

√             
 

      
      

                
 

      0,7407 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√         
 

                
      √  

√        
 

              
              

      
 

          = 
      

      
        

 

 Langkah 3 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu = 1,701. thitung            tabel, = 1,701 maka 

butir soal nomor 5 VALID 
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SOAL NO. 6 

Butir Soal Nomor 6 

No KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 S-1 4 36 16 1296 144 

2 S-2 2 44 4 1936 88 

3 S-3 1 33 1 1089 33 

4 S-4 2 34 4 1156 68 

5 S-5 3 33 9 1089 99 

6 S-6 2 21 4 441 42 

7 S-7 1 33 1 1089 33 

8 S-8 0 19 0 361 0 

9 S-9 3 31 9 961 93 

10 S-10 3 21 9 441 63 

11 S-11 4 23 16 529 92 

12 S-12 5 39 25 1521 195 

13 S-13 1 17 1 289 17 

14 S-14 3 28 9 784 84 

15 S-15 0 25 0 625 0 

16 S-16 1 31 1 961 31 

17 S-17 4 34 16 1156 136 

18 S-18 3 22 9 484 66 

19 S-19 3 28 9 784 84 

20 S-20 4 27 16 729 108 

21 S-21 5 30 25 900 150 

22 S-22 1 14 1 196 14 

23 S-23 3 17 9 289 51 

24 S-24 1 9 1 81 9 

25 S-25 6 23 36 529 138 

26 S-26 2 3 4 9 6 

27 S-27 7 16 49 256 112 

28 S-28 3 10 9 100 30 

29 S-29 0 5 0 25 0 

30 S-30 2 9 4 81 18 

JUMLAH 79 715 297 20187 2004 

 

Keterangan : X = Skor siswa pada soal no.6 

  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi 

product moment yaitu : 

      
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

      
                  

√                                 
 

      
             

√                                      
 

      
    

√                 
 

      
    

√             
 

      
    

               
 

      0,2290 

 

 Langkah 2  

        = 
 √   

√    
  

      √    

√           
 

                  
      √  

√        
 

                
              

      
 

            = 
      

      
        

 

 Langkah 3 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk df = 30-2 = 28 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu = 1,701. thitung         < ttabel, = 1,701 maka 

butir soal nomor 6 TIDAK VALID 
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LAMPIRAN G.6 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Butir 

Soal 

Validitas 
Keputusan 

rxy t hitung t tabel Kriteria 

1 0,7127 5,3766 1,701 Valid Digunakan 

2 0,6313 4,3075 1,701 Valid Digunakan 

3 0,8183 7,5330 1,701 Valid Digunakan 

4 0,7225 5,5303 1,701 Valid Digunakan 

5 0,7407 5,8350 1,701 Valid Digunakan 

6 0,2290 1,2448 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 

 

Kesimpulan : 

Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 6 butir 

soal yang diuji coba, maka ada 5 butir soal yang valid. 5 butir soal inilah yang 

akan dijadikan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa saat posttest. 
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LAMPIRAN G.7 

RELIABILITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

NO 

  

KODE No Butir TOTAL 

1 2 3 4 5 6 

1 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

2 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

3 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

6 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

7 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

8 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

11 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

12 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

13 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

14 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

16 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

17 S-17 5 5 6 6 8 4 34 

18 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

19 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

20 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

21 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

22 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

23 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

24 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

25 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

26 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

27 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

28 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

29 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

30 S-30 1 0 0 3 3 2 9 

Jumlah 155 89 120 142 130 79 715 

∑   
  1061 429 724 922 750 297 20187 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 

berikut : 

 Langkah 1 

Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  
   

∑   
  

 ∑    
 

 
 

 

Variansi soal nomor 1 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

     
    

  

  
  

            

  
        

 

 Variansi soal nomor 2 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

           

  
        

 

 Variansi soal nomor 3 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

       

  
        

 

 Variansi soal nomor 4 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

 

 Variansi soal nomor 5 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
    

  

  
  

           

  
        

 

 Variansi soal nomor 6 

    
   

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 =  

    
   

  

  
  

           

  
        

 

 Langkah 2 

Menjumlahkan semua varians butir soal sebagai berikut : 
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 Langkah 3 

Menghitung varians total sebagai berikut : 

   
   

∑ 
 
 

 ∑    

 

 
 =  

      
    

  

  
  

             

  
          

 

 Langkah 4 

Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut : 

    (
 

   
) (  

∑   
 

  
 ) = 

 

   
 ,  

       

        
-   

 

 
           

                                                        

 

 Langkah 5  

Karena df = n-2 = 30-2 = 28, sehingga diperoleh harga rtabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,361. Dengan demikian r = 0,74424 > rtabel = 0,361. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa soal ini dikatakan RELIABEL. 
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LAMPIRAN G.8 

TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

NO 

  

KODE Skor  TOTAL 

1 2 3 4 5 6 

1 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

2 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

3 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

6 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

7 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

8 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

11 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

12 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

13 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

14 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

16 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

17 S-17 5 5 6 6 8 4 34 

18 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

19 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

20 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

21 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

22 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

23 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

24 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

25 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

26 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

27 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

28 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

29 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

30 S-30 1 0 0 3 3 2 9 

Jumlah 155 89 120 142 130 79 715 

Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10  
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Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut : 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 

 ̅ - 
∑ 

 
 

 ̅1 = 
   

  
      

 ̅2 = 
  

  
      

 ̅3 = 
   

  
   

 ̅4 = 
   

  
      

 ̅5 = 
   

  
      

 ̅6 = 
  

  
      

 

2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 

TK = 
 ̅

   
 

Maka dilakukan perhitungan sebagai berikut 

 TK1 = 
    

  
  0,516 

 TK2 = 
    

  
  0,296 

 TK3 = 
 

  
  0,4 

 TK4 = 
    

  
       

TK5 = 
    

  
       

 TK6 =  
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3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 

kesukaran soal pada tabel berikut : 

 

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

No Butir 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 

Indeks 

Kesukaran 

Kriteria 

1 0,516 0,30≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

2 0,296 0,00 ≤ TK ≤0,30 Sukar 

3 0,4 0,30≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

4       0,30≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

5       0,30≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

6       0,00 ≤ TK ≤0,30 Sukar 
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LAMPIRAN G.9 

DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

1. Menghitung jumlah skor total tiap siswa 

NO 

  

KODE Skor  TOTAL 

1 2 3 4 5 6 

1 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

2 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

3 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

6 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

7 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

8 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

11 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

12 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

13 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

14 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

16 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

17 S-17 5 5 6 6 8 4 34 

18 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

19 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

20 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

21 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

22 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

23 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

24 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

25 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

26 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

27 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

28 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

29 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

30 S-30 1 0 0 3 3 2 9 
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2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 

No Responden 
Butir Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

2 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

3 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 S-17 5 5 6 6 8 4 34 

6 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

7 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

8 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

11 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

12 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

13 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

14 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

16 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

17 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

18 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

19 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

20 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

21 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

22 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

23 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

24 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

25 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

26 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

27 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

28 S-30 1 0 0 3 3 2 9 

29 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

30 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

 

3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 

 

No 

 

Responden 

DATA KELOMPOK ATAS  

Skor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

1 S-2 10 9 9 8 6 2 44 

2 S-12 8 6 7 8 5 5 39 

3 S-1 5 5 7 7 8 4 36 

4 S-4 7 5 7 7 6 2 34 

5 S-17 5 5 6 6 8 4 34 
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6 S-3 9 1 8 7 7 1 33 

7 S-5 9 1 8 8 4 3 33 

8 S-7 9 4 7 7 5 1 33 

9 S-9 9 5 3 6 5 3 31 

10 S-16 7 5 5 8 5 1 31 

11 S-21 7 3 5 6 4 5 30 

12 S-14 7 3 6 5 4 3 28 

13 S-19 2 5 5 7 6 3 28 

14 S-20 3 5 6 4 5 4 27 

15 S-15 8 5 4 0 8 0 25 

Jumlah 105 67 93 94 86 41 486 

 

 

No 

 

Responden 

DATA KELOMPOK BAWAH  

Skor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

1 S-11 5 0 0 7 7 4 23 

2 S-25 5 1 6 0 5 6 23 

3 S-18 7 0 0 7 5 3 22 

4 S-6 6 2 0 6 5 2 21 

5 S-10 2 3 2 6 5 3 21 

6 S-8 6 0 2 5 6 0 19 

7 S-13 0 0 5 6 5 1 17 

8 S-23 5 5 4 0 0 3 17 

9 S-27 0 2 4 0 3 7 16 

10 S-22 2 4 3 4 0 1 14 

11 S-28 2 4 1 0 0 3 10 

12 S-24 4 0 0 4 0 1 9 

13 S-30 1 0 0 3 3 2 9 

14 S-29 5 0 0 0 0 0 5 

15 S-26 0 1 0 0 0 2 3 

Jumlah 50 22 27 48 44 38 229 

 

4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu kelompok 

atas dan kelompok bawah, dengan rumus : 

 ̅   
∑  

 
 

a. Rata-rata kelompok atas 

  ̅   
   

  
  7 

  ̅   
  

  
  4,47 
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  ̅   
  

  
  6,2 

  ̅   
  

  
  6,27 

  ̅   
  

  
  5,73 

  ̅   
  

  
  2,73 

b. Rata-rata kelompok bawah 

  ̅   
  

  
  3,33 

  ̅   
  

  
  1,47 

  ̅   
  

  
  1,8 

  ̅   
  

  
  3,2 

  ̅   
  

  
  2,93 

  ̅   
  

  
  2,53 

 

5. Menghitung daya beda soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
 ̅   ̅ 

   
 

Soal No 1     Soal No 4 

    
        

  
            

        

  
 = 0,307 

 

Soal No 2     Soal No 5 

    
         

  
   = 0,3      

           

  
 = 0,28 

 

Soal No 3      Soal No 6 

    
         

  
 = 0,44        

          

  
 = 0,02 

6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut. 

No 

Soal 

DP Daya Pembeda 

Item 

Kriteria 

1       0,30 ≤ DP ≤ 0,40 Baik 

2 0,3 0,30 ≤ DP ≤ 0,40 Baik 

3 0,44 0,40 ≤ DP ≤ 0,30 Sangat baik 

4 0,307 0,30 ≤ DP ≤ 0,40 Baik 

5 0,28 0,20 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

6 0,02 0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Sangat buruk 
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LAMPIRAN G.10 

Rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran soal uji coba 

No 

Soal 

Validitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya Pembeda Keterangan 

Thitung Kriteria TK Kriteria DP Kriteria 

1 5,3766 Valid 0,516 Sedang       Baik Digunakan 

2 4,3075 Valid 0,296 Sukar 0,3 Baik Digunakan 

3 7,5330 Valid 0,4 Sedang 0,44 Sangat baik Digunakan 

4 5,5303 Valid       Sedang 0,307 Baik Digunakan 

5 5,8350 Valid       Sedang 0,28 Cukup Digunakan 

6 1,2448 Tidak 

Valid 
      Sukar 0,02 Sangat 

buruk 

Tidak 

Digunakan 
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LAMPIRAN H.1 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk : 

 Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

 Tulis nama dan kelas pada tempat yang sudah disediakan. 

 Baca, pahami, dan kerjakan soal dengan teliti dan tepat. 

 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun. 

 Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut 

 Membuat apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 

 Membuat rencana penyelesaian dengan memilih metode/rumus/konsep yang 

tepat dan sesuai. 

 Melakukan perhitungan dengan menggunakan metode/rumus/konsep yang 

telah dipilih. 

 Melakukan pemeriksaan kembali untuk membuktikan kebenaran jawaban 

dengan menuliskan cara lain atau dengan cara membuat jawaban yang telah 

didapatkan menjadi pertanyaan untuk membuktikan salah satu data yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal bernilai benar. 

 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan 

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat 

1. Di Lampung ada sebuah pabrik tekstil hendak menyusun tabel aktiva mesin 

dan penyusutan mesin selama 1 tahun yang dinilai sama dengan 10% dari 

harga perolehan. Terdapat tiga jenis mesin yaitu Mesin A, Mesin B, dan 

Mesin C dengan harga perolehan berturut-turut adalah 30.000.000, 

70.000.000, 50.000.000. sehingga penyusutan pada tahun pertama untuk 

mesin A adalah 3.000.000, mesin B adalah 7.000.000 dan mesin C adalah 

5.000.000. Tentukanlah harga baku dari masing-masing mesin tersebut! 

 

2. Bali Top Holiday Tour menawarkan paket perjalanan ke Bali, yaitu menginap 

di Grand Istana Rama Hotel Bali, transportasi ke tiap tempat wisata, dan 

makan di Pistachio Restaurant. Paket perjalanan yang ditawarkan yaitu paket 

I terdiri dari 2 malam menginap, 3 tempat wisata, dan 6 kali makan dengan 

biaya Rp.          . Paket II dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata, 
dan 9 kali makan dengan biaya Rp. 3.550.000. Paket III dengan 4 malam 

menginap, 7 tempat wisata, dan 13 kali makan dengan biaya Rp. 5.250.000. 

Tenentukan biaya sewa hotel tiap malam, biaya satu kali transportasi, dan 

biaya satu kali makan! 
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3. Awal bulan september Umi ingin memulai usaha dengan mengantar makanan 

ringan ke kantin sekolah terdekat.diantaranya ada 3 kantin, kantin A Umi 

menyetor 10 bungkus Makaroni, 10 bungkus Tela-Tela, dan 5 bungkus Yupi. 

Pada kantin B Umi menyetor 20 bungkus Makaroni, 15 bungkus Tela-Tela, 

dan 8 bungkus Yupi. Pada kantin C Umi menyetor 15 bungkus Makaroni, 20 

bungkus Tela-Tela, dan 10 bungkus Yupi. Jika harga sebungkus Makaroni, 

sebungkus Tela-Tela dan sebungku Yupi berturut-turut adalah Rp 2.000, Rp 

3.000, Rp 5.000. Tentukan penghasilan harian yang diterima Umi dari setiap 

kantin serta total penghasilan harian seluruhnya!   

 

4. Pak Yusuf seorang pengusaha keripik siap saji. Dia memiliki dua cabang 

yaitu di Lampung dan di Padang. Di kedua cabang tersebut menyediakan 

keripik jangek, keripik jengkol, dan keripik kentang. Banyaknya keripik di 

cabang Lampung adalah 23 toples keripik jangek, 22 toples keripik jengkol, 

dan 17 keripik kentang. Sedangkan banyaknya kue di cabang Padang adalah 

27 toples keripik jangek, 20 toples keripik jengkol, dan 16 toples keripik 

kentang. Jika harga keripik jangek tiap toples adalah Rp. 40.000; keripik 

jengkol Rp. 30.000; dan harga keripik kentang Rp. 27.000. Tentukan 

pendapatan di setiap cabang apabila semua terjual!  

 

5. Adzando dan Yusuf liburan ke Sumatera Barat, mereka ingin melihat Jam 

Gadang di Bukit Tinggi. Sesampainya disana mereka melihat pedagang 

sedang menawarkan dagangannya yaitu 3 baju dan 2 kaos seharga Rp 

280.000,00 sedangkan 1 baju dan 3 kaos yang sama seharga Rp 210.000,00. 

Jika Adzando dan Yusuf ingin membeli 6 baju dan 5 kaos, tentukanlah 

harganya dengan menggunakan matriks! 
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LAMPIRAN H.2 

KUNCI JAWABAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 

No 

 

Jawaban yang diharapkan 

 

 

skor 

1 Diketahui : 

Jenis 

Aktiva 

Harga Perolehan 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun I (Rp) 

Harga 

Baku (Rp) 

Mesin A 30.000.000 3.000.000 ? 

Mesin B 70.000.000 7.000.000 ? 

Mesin C 50.000.000 5.000.000 ? 

 

Ditanyakan : 

Harga baku dari masing-masing mesin? Tentukanlaha 

menggunakan matriks! 

 

Penyelesaian : 

Misalkan, 

Harga perolehan merupakan matriks A = [
          
          
          

] 

Penyusutan tahun pertama merupakan matriks  

B = [
         
         
         

] 

SX 

Untuk mencari harga baku pada tabel tersebut adalah 

A – B = [
          
          
          

] - [
         
         
         

] 

        =  [
          
          
          

] 

 

Sehingga dapat disimpulkan : 

Harga baku mesin A = Rp            

Harga baku mesin B = Rp            

Harga baku mesin C = Rp            

  

Skor Maksimum: 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

10 
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2.  Diketahui : 

Harga paket perjalanan ke Bali 

 Paket I terdiri dari 2 malam menginap, 3 tempat wisata, 

dan 6 kali makan dengan biaya Rp           

 Paket II terdiri dari 3 malam menginap, 4 tempat wisata, 
dan 9 kali makan dengan biaya Rp 3.550.000 

 Paket III terdiri dari 4 malam menginap, 7 tempat 

wisata, dan 13 kali makan dengan biaya Rp 5.250.000 

 

Ditanyakan : 

Tentukanlah biaya sewa hotel tiap malam, biaya satu kali 

transportasi, dan biaya satu kali makan! 

 

Penyelesaian : 

Misalkan, 

  : biaya sewa hotel tiap malam  

  : biaya untuk satu kali transportasi   
𝑧 : biaya satu kali makan 

 x y z Biaya 

Paket 1 2 3 6           

Paket 2 3 4 6 3.550.000 

Paket 3 4 7 13 5.250.000 

 

Dalam bentuk matriks sebagai berikut : 

[
   
   
    

] [
 
 
 
] = [

         
         
         

] 

 

Determinan untuk matriks diatas : 

A = [
   
   
    

], maka det A = [
   
   
    

]
  
  
  

 

 

Det A = (2 x 4 x 13) + (3 x 9 x 4) + (6 x 3 x 7) - (6 x 4 x 4) - 

(2 x 9 x 7) = – (3 x 3 x 13)    

         = 104 + 108 + 126 - 96 – 126 – 117  

      Det A = -1 

 

Jika AX = B, maka X = A
-1

B 

 

Sehingga perlu dicari A invers 

A
-1

 = 
 

    
 adj (A) 

adj (A) = ( K(A) )
T
 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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K (A) = 

[
 
 
 
 
  |

  
   

|  |
  
   

|  |
  
  

|

 |
  
   

|  |
  
   

|  |
  
  

|

 |
  
  

|  |
  
  

|  |
  
  

|]
 
 
 
 
 

  

   =[

               
              
             

] = [
      

    
    

] 

  ( K(A) )
 T 

= [
     
    
     

] 

A
-1

 = 
 

  
 [

     
    
     

] = [
      
    

    
] 

 

  X = A
-1

B 

 [
 
 
 
] = [

      
    

    
] [

         
         
         

] 

      = 

[
                                                

                                              
                                           

]   

= [
                                      

                         
                                

]  

= [
         
       

         
] 

 

Sehingga dapat disimpulkan : 

Biaya sewa hotel tiap malam adalah Rp           

Biaya transportasi adalah Rp         

Biaya makan adalah Rp           

 

Skor Maksimum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

10 

3. Diketahui:  

 Pada kantin A Umi Zanifa menyetor 10 bungkus 
Makaroni, 10 bungkus Tela-Tela, dan 5 bungkus Yupi.   

 Pada kantin B Umi Zanifa menyetor 20 bungkus 
Makaroni, 15 bungkus Tela-Tela, dan 8 bungkus Yupi.   

 Pada kantin C Umi Zanifa menyetor 15 bungkus 

Makaroni, 20 bungkus Tela-Tela, dan 10 bungkus Yupi. 

 

 

   2 
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Harga per bungkus :  

 Harga sebungkus Makaroni Rp 2.000  

 Harga sebungkus Tela-Tela Rp 3.000  

 Harga sebungku Yupi Rp 5.000  
  

Ditanyakan:  

Tentukan penghasilan harian yang diterima Umi Zanifa dari 

setiap kantin serta total penghasilan harian seluruhnya!  

 

Penyelesaian:  

Misalkan dibuatkan tabel : 

 Makaroni Tela-Tela Yupi 

Kantin A 10 10 5 

 Kantin B 20 15 8 

Kantin C 15 20 10 

 

 Harga 

Makaroni 2.000 

Tela-Tela 3.000 

Yupi 5.000 

 

Ubah ke bentuk matriks : 

A = [
     
     
      

] dan B = [
     
     
     

] 

 

Sehingga untuk menentukan total biaya adalah dengan 

mengalikan matriks A dengan matriks B 

A x B = [
     
     
      

] X [
     
     
     

] 

A x B = [
                            
                            
                             

]  

    = [
      
       
       

] 

 

Kesimpulannya : 

Dari perhitungan tersebut didapat pemasukan dari: Kantin A 

adalah 75.000 Kantin B 125.000 Kantin C 140.000 Dan 

pemasukan keseluruhan adalah 340.000 

 

 

Skor Maksimum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

10 
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4. 

 

Diketahui : 

 Banyaknya keripik di cabang Lampung : 23 toples 

keripik jangek, 22 toples keripik jengkol, dan 17 keripik 

kentang.  

 Banyaknya kue di toko cabang Padang : 27 toples 
keripik jangek, 20 toples keripik jengkol, dan 16 toples 

keripik kentang.  

 Harga keripik jangek tiap toples adalah Rp. 40.000, 
keripik jengkol Rp. 30.000, dan harga keripik kentang 

Rp. 27.000. Tentukan pendapatan di setiap cabang 

apabila semua terjual! 

 
Menyusun Rencana 

 Harga 

keripik jangek 40.000 

, keripik jengkol 30.000 

keripik kentang 27.000 

 

Sehingga, dapat dijadikan dalam model matriks. 

A = *
      
      

+ B = [
      
      
      

] 

Menggunakan cara perkalian dua matriks. 
 

Solusi Penyelesaian 

A x B = *
      
      

+ X [
      
      
      

] = 

*
                                    
                                              

+ 

= *
                               
                             

+ = *
          
         

+ 

 
Kesimpulan 

Jadi, pendapatan di cabang Lampung adalah Rp. 2.039.000 

dan pendapatan di cabang Padang adalah Rp. 2.112.000. 

 

Skor Maksimum: 

 keripik 
jangek 

, keripik 
jengkol 

keripik 

kentang  

Lampung 23 22 17 

Padang 27 20 16 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

10 

5. Diketahui : 

Harga 3 baju dan 2 kaos Rp 280.000 

Harga 1 baju dan 3 kaos Rp 210.000 

   2 
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Ditanya : 

Berapakah harga 6 baju dan 5 kaos, tentukan dengan 

menggunakan   matriks 

 

Penyelesaian : 

Misalkan baju sebagai x dan kaos sebagai y menjadi 

3x + 2y =  280.000 

x + 3y =  210.000 

 

jika di ubah ke dalam bentuk matriks menjadi 

 *
  
  

+ |
 
 | = |

       
       

| 

 

Ingat, AB = C 

   B = A
-1

C 

A
-1 

= 
 

    
 adjoin A 

A
-1 

= 
 

           
 *

   
   

+ 

 = 
 

 
 *

   
   

+ 

Maka,  

 |
 
 | = *

   
   

+ |
       
       

| 

 |
 
 | = 

 

 
 |
       
       

| 

 |
 
 | = |

      
      

| 

Harga 6 baju dan 5 kaos =      |
      
      

| = 6(        + 

5(        = 610.000 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa : 

Harga 6 baju dan 5 kaos adalah Rp 610.000,00  

 

 

Skor Maksimum: 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

10 

Nilai Akhir = 
               

             
 x 100 100 
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LAMPIRAN H.3 

HASIL SKOR POSTTEST SISWA  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No 
kelas Ekperimen 

No 
kelas kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-1 84 1 K-1 49 

2 E-2 91 2 K-2 37 

3 E-3 62 3 K-3 44 

4 E-4 50 4 K-4 66 

5 E-5 75 5 K-5 52 

6 E-6 55 6 K-6 50 

7 E-7 70 7 K-7 49 

8 E-8 57 8 K-8 37 

9 E-9 60 9 K-9 37 

10 E-10 85 10 K-10 51 

11 E-11 68 11 K-11 66 

12 E-12 67 12 K-12 37 

13 E-13 76 13 K-13 56 

14 E-14 88 14 K-14 37 

15 E-15 56 15 K-15 45 

16 E-16 63 16 K-16 59 

17 E-17 64 17 K-17 67 

18 E-18 89 18 K-18 64 

19 E-19 61 19 K-19 71 

20 E-20 53 20 K-20 39 

21 E-21 58 21 K-21 61 

22 E-22 67 22 K-22 39 

23 E-23 71 23 K-23 71 

24 E-24 73 24 K-24 41 

25 E-25 80 25 K-25 69 

26 E-26 83 26 K-26 48 

27 E-27 77 27 K-27 57 

28 E-28 70 28 K-28 45 

29 E-29 71 29 K-29 45 

30 E-30 58 30 K-30 46 

31 E-31 78 31 K-31 62 

32 E-32 60 32 K-32 44 

33 E-33 82 33 K-33 47 

34 E-34 75 34 K-34 71 

35 E-35 73 35 K-35 60 

36 E-36 80 
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LAMPIRAN H.4 

UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN  

SESUDAH PERLAKUAN 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

Ho = Data berdistribusi normal  

Hɑ = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   ∑
        

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah   
hitung <   

tabel 

 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas 

Nilai terbesar      = 91 

Nilai terkecil      = 50 

Rentang 

R =                     

Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(36) 

= 1 + 3,3 (1,5563) 

= 6,13579 ≈ 6 

Panjang kelas = 
 

  
 

  

 
 = 6,83 ≈ 7 

 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Interval ƒ      
         

  

1 50 56 4 53 2809 212 12544 

2 57 63 8 60 3600 480 31752 

3 64 70 6 67 4489 402 29400 

4 71 77 8 74 5476 592 47432 

5 78 84 6 81 6561 486 42336 

6 85 91 4 88 7744 352 33124 

Jumlah 36 423 30679 2524 196588 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

     
∑   
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b. Menghitung standar deviasi (SD×) 

 √
  ∑   

   ∑    
 

       
  √

                    

        
  

 = √
                 

    
  

 = √
      

    
  

 =  √         

 = 23,680 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama 

dikurangi 0,05 dan angka 0  angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga diperoleh  49,5 ; 56,5 ; 63,5 ; 70,5 ; 77.5 ; 84,5 ; 91,5 

d. Mencari nilai Z-Score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

   
     

   
 

      
          

      
 = -0,870      

          

      
 = 0,312   

    
          

      
 = -0,574      

          

      
 = 0,607  

     
          

      
 = -0,279      

          

      
 = 0,903 

     
          

      
 = 0,016 

e. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

Z – Score luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-0,870 0,1920 

-0,574 0,2827 

-0,279 0,3901 

0,016 0,5066 

0,312 0,6225 

0,607 0,7283 

0,903 0,8168 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan    dengan menggunakan rumus    = luas daerah x N 



274 
 

 
 

│0,1920 – 0,2827│ = 0,0906 0,0906 x 36 = 3,2642 

│0,2827 – 0,3901│ = 0,1073 0,1073 x 36 = 3,8639 

│0,3901 – 0,5066│ = 0,1164 0,1164 x 36 = 4,1938 

│0,5066 – 0,6225│ = 0,1159 0,1159 x 36 = 4,1736 

│0,6225 – 0,7283│ = 0,1057 0,1057 x 36 = 3,8085 

│0,7283 – 0,8168│ = 0,0885 0,0885 x 36 = 3,1865 

 

g. Mencari Chi Kuadrat (  
hitung ) 

   ∑
        

  
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No INTERVAL Z-

score 

Luas 

0-z 

Luas 

daerah 

               

  
 

1 50-56 -0,870 0,1920 0,0906 4 3,2642 0,165841718 

2 57-63 -0,574 0,2827 0,1073 8 3,8639 4,427269344 

3 64-70 -0,279 0,3901 0,1164 6 4,1938 0,777857056 

4 71-77 0,016 0,5066 0,1159 8 4,1736 3,507870407 

5 78-84 0,312 0,6225 0,1057 6 3,8085 1,261036353 

6 85-91 0,607 0,7283 0,0885 4 3,1865 0,207669079 

  0,903 0,8168     

JUMLAH    36  10,34754 

 

5. Membandingkan   
       dengan   

      

Dengan membandingkan   
       dengan   

      untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan dk = k – 1 =  6 – 1 = 5, maka diperoleh   
            dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Jika   
       >   

     , maka data tidak berdistribusi normal 

Jika   
       ≤   

     , maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa     
       ≤   

      

atau 10,34754 ≤      , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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LAMPIRAN H.5 

UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL  

SESUDAH PERLAKUAN 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

Ho = Data berdistribusi normal  

Hɑ = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   ∑
        

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah   
hitung <   

tabel 

 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas 

Nilai terbesar      = 71 

Nilai terkecil      = 37 

Rentang 

R =                     

Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(35) 

= 1 + 3,3 (1,5440) 

= 6,0954 ≈ 6 

Panjang kelas = 
 

  
 

  

 
 = 5,66 ≈ 6 

 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No Interval ƒ      
         

  

1 37 42 8 39.5 1560.25 316 12482 

2 43 48 8 45.5 2070.25 364 16562 

3 49 54 5 51.5 2652.25 257.5 13261.25 

4 55 60 4 57.5 3306.25 230 13225 

5 61 66 5 63.5 4032.25 317.5 20161.25 

6 67 73 5 70 4900 350 24500 

Jumlah 35 327.5 18521,25 1835 100192 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

     
∑   
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b. Menghitung standar deviasi (SD×) 

 √
  ∑   

   ∑    
 

       
  √

                    

        
  

 = √
                 

    
  

 = √
      

    
  

 =  √         

 = 10,8269 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval pertama 

dikurangi 0,05 dan angka 0  angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga diperoleh  36,5 ; 42,5 ; 48,5 ; 54,5 ; 60,5 ; 66.5 ; 73,5  

 

d. Mencari nilai Z-Score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

   
     

   
 

      
          

       
 = -0,      

          

       
 = 0,        

      
          

       
 = -0,      

          

       
 = 0,  

     
          

       
 = -0,      

         

       
 = 0, 

     
          

       
 = 0, 

 

e. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

Z – Score luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,471 0,0706 

-0,917 0,1795 

-0,362 0,3583 

0,191 0,5758 

0,745 0,7720 

1,299 0,9031 

1,946 0,9741 
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f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan    dengan menggunakan rumus    = luas daerah x N 

│0,0706 – 0,1795│ = -0,1089 -0,1089 x 35 = -3,8115 

│0,1795 – 0,3583 │ = -0,1788 -0,1788 x 35 = -6,258 

│0,3583 – 0,5758 │ = -0,2175 -0,2175 x 35 = -7,6125 

│0,5758 – 0,7720│ = -0,1962 -0,1962 x 35 = -6,867 

│0,7720 – 0,9031│ = -0,1311 -0,1311 x 35 = -4,5885 

│0,9031 – 0,9741│ = -0,071 -0,071 x 35 = -2,485 

 

g. Mencari Chi Kuadrat (  
hitung ) 

   ∑
        

  
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 

No INTERVAL Z-

score 

Luas 

0-z 

Luas 

daerah 

               

  
 

1 37-42 -1,471 0,0706 -0,1089 8 -3,8115 4,597612219 

2 43-48 -0,917 0,1795 -0,1788 8 -6,258 0,48491835 

3 49-54 -0,362 0,3583 -0,2175 5 -7,6125 0,896939665 

4 55-60 0,191 0,5758 -0,1962 4 -6,867 1,19605622 

5 61-66 0,745 0,7720 -0,1311 5 -4,5885 0,036715175 

6 67-73 1,299 0,9031 -0,071 5 -2,485 2,541566061 

  1,946 0,9741  0   

JUMLAH    35  9,75380769 

 

h. Membandingkan   
       dengan   

      

Dengan membandingkan   
       dengan   

      untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan dk = k – 1 =  6 – 1 = 5, maka diperoleh   
            dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Jika   
       >   

     , maka data tidak berdistribusi normal 

Jika   
       ≤   

     , maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa     
       ≤   

      

atau 9,75380769 ≤      , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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LAMPIRAN H.6 

UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL SETELAH PERLAKUAN 

No 
kelas Ekperimen 

No 
kelas kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-1 84 1 K-1 49 

2 E-2 91 2 K-2 37 

3 E-3 62 3 K-3 44 

4 E-4 50 4 K-4 66 

5 E-5 75 5 K-5 52 

6 E-6 55 6 K-6 50 

7 E-7 70 7 K-7 49 

8 E-8 57 8 K-8 37 

9 E-9 60 9 K-9 37 

10 E-10 85 10 K-10 51 

11 E-11 68 11 K-11 66 

12 E-12 67 12 K-12 37 

13 E-13 76 13 K-13 56 

14 E-14 88 14 K-14 37 

15 E-15 56 15 K-15 45 

16 E-16 63 16 K-16 59 

17 E-17 64 17 K-17 67 

18 E-18 89 18 K-18 64 

19 E-19 61 19 K-19 71 

20 E-20 53 20 K-20 39 

21 E-21 58 21 K-21 61 

22 E-22 67 22 K-22 39 

23 E-23 71 23 K-23 71 

24 E-24 73 24 K-24 41 

25 E-25 80 25 K-25 69 

26 E-26 83 26 K-26 48 

27 E-27 77 27 K-27 57 

28 E-28 70 28 K-28 45 

29 E-29 71 29 K-29 45 

30 E-30 58 30 K-30 46 

31 E-31 78 31 K-31 62 

32 E-32 60 32 K-32 44 

33 E-33 82 33 K-33 47 

34 E-34 75 34 K-34 71 

35 E-35 73 35 K-35 60 

36 E-36 80 
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Langkah 1: Menghitung variansi masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN 

No X             

1 50 1 50 2500 2500 

2 53 1 53 2809 2809 

3 55 1 55 3025 3025 

4 56 1 56 3136 3136 

5 57 1 57 3249 3249 

6 58 2 116 3364 6728 

7 60 2 120 3600 7200 

8 61 1 61 3721 3721 

9 62 1 62 3844 3844 

10 63 1 63 3969 3969 

11 64 1 64 4096 4096 

12 67 2 134 4489 8978 

13 68 1 68 4624 4624 

14 70 2 140 4900 9800 

15 71 2 142 5041 10082 

16 73 2 146 5329 10658 

17 75 2 150 5625 11250 

18 76 1 76 5776 5776 

19 77 1 77 5929 5929 

20 78 1 78 6084 6084 

21 80 2 160 6400 12800 

22 82 1 82 6724 6724 

23 83 1 83 6889 6889 

24 84 1 84 7056 7056 

25 85 1 85 7225 7225 

26 88 1 88 7744 7744 

27 89 1 89 7921 7921 

28 91 1 91 8281 8281 

jumlah 36 2530 214921 182098 

 

Menghitung Rata-rata (mean) 

    
∑    
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Menghitung standar deviasi (S  )          Variansi kelas eksperimen 

    = √
 ∑    

    ∑    
 

      
                            

        =√
                  

        
 

        =√
               

    
 

        =√
      

    
 

        =√        = 11,0779 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST  

KELAS KONTROL 

No X             

1 37 5 185 1369 6845 

2 39 2 78 1521 3042 

3 41 1 41 1681 1681 

4 44 2 88 1936 3872 

5 45 3 135 2025 6075 

6 46 1 46 2116 2116 

7 47 1 47 2209 2209 

8 48 1 48 2304 2304 

9 49 2 98 2401 4802 

10 50 1 50 2500 2500 

11 51 1 51 2601 2601 

12 52 1 52 2704 2704 

13 56 1 56 3136 3136 

14 57 1 57 3249 3249 

15 59 1 59 3481 3481 

16 60 1 60 3600 3600 

17 61 1 61 3721 3721 

18 62 1 62 3844 3844 

19 64 1 64 4096 4096 

20 66 2 132 4356 8712 

21 67 1 67 4489 4489 

22 69 1 69 4761 4761 

23 71 3 213 5041 15123 

jumlah 35 1619 105630 78963 
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Menghitung Rata-rata (mean) 

    
∑    

 
 

    

  
       

Menghitung standar deviasi (S  )          Variansi kelas kontrol 

    = √
 ∑    

    ∑    
 

      
                            

        =√
                 

        
 

        =√
               

    
 

        =√
      

    
 

        =√        = 10,9446 

Langkah 2: Menghitung perbandingan variansi kedua kelas 

Nilai Variansi 

Sampel 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

S 122,72         

N 36 35 

                       
                

                
 = 

      

       
  1,0245 

 

Langkah 3: Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , 

yaitu menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika:          ≥       , maka tidak homogen 

Jika:          <       , maka homogen 

                                     

                                     

 Variansi terbesar adalah kelas eksperimen, maka             =    

          dan variansi terkecil adalah kelas kontrol maka            

            . Pada taraf signifikan α =0,05 maka diperoleh         

1,76. Dengan demikian, diketahui bahwa                 yaitu 1,0245 < 1,76  

sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi-variansi adalah HOMOGEN.  
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LAMPIRAN I.1 

UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH 

Model 

Pembelajaran 

Tingkat Curiosity siswa (B1 B2 B3) 

(A1 B1) (A1 B2) (A1 B3) Total (A1 B1)
2
 (A1 B2)

2
 (A1 B3)

2
 Total 

P
en

d
ek

a
ta

n
 P

ro
b

le
m

 S
o
lv

in
g
 (

A
1
) 

84 62 63 209 7056 3844 3969 14869 

91 50 58 199 8281 2500 3364 14145 

70 75 73 218 4900 5625 5329 15854 

68 55  123 4624 3025  7649 

89 57  146 7921 3249  11170 

73 60  133 5329 3600  8929 

83 85  168 6889 7225  14114 

70 76  146 4900 5776  10676 

 88  88  7744  7744 

 56  56  3136  3136 

 64  64  4096  4096 

 89  89  7921  7921 

 61  61  3721  3721 

 53  53  2809  2809 

 58  58  3364  3364 

 67  67  4489  4489 

 71  71  5041  5041 

 80  80  6400  6400 

 77  77  5929  5929 

 71  71  5041  5041 

 78  78  6084  6084 

 60  60  3600  3600 

 82  82  6724  6724 

 75  75  5625  5625 

 80  80  6400  6400 

Jumlah 628 1730 194 2552 49900 122968 12662 185530 
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Model 

Pembelajaran 

Tingkat Curiosity siswa (B1 B2 B3) 

A2B1 A2B2 A2B3 Total (A2 B1)
2
 (A2 B2)

2
 (A2 B3)

2
 Total 

P
em

b
el

a
ja

ra
n

 k
o
n

v
en

si
o
n

a
l(

A
2
) 

66 37 49 152 4356 1369 2401 8126 

67 44 52 163 4489 1936 2704 9129 

71 50 66 187 5041 2500 4356 11897 

 49 59 108  2401 3481 5882 

 37 64 101  1369 4096 5465 

 37 61 98  5041 3600 8641 

 51 71 122  1369 3721 5090 

 37 69 106  2209 5041 7250 

 56 48 104  1936 4761 6697 

 37 44 81  2304 2304 4608 

 45 71 116  4761 1936 6697 

 39  39  2601  2601 

 39  39  1369  1369 

 41  41  3136  3136 

 57  57  1369  1369 

 45  45  2025  2025 

 45  45  1521  1521 

 46  46  1521  1521 

 62  62  1681  1681 

 47  47  3249  3249 

 60  60  923521  923521 

Jumlah 204 961 654 1759 13886 45667 29400 97954 

jumlah total 832 2691 848 4311 63786 168635 42062 283484 

  

1. Dari tabel dapat diketahui : 

A1   = 2552   q  = 3 

A2   = 1759   nA1B1  = 8 

B1   = 832   nA1B2  = 25 

B2   = 2691   nA1B3  = 3 

B3   = 848   nA2B1  = 4 

G   = 4311   nA2B2  = 19 

Total X
2
 = 283484  nA2B3  = 12 

p   = 2   N  = 71 
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2. Perhitungan derajat kebebasan (dk) 

DkJKt = N – 1 = 71 – 1 = 70 

DkJka = pq – 1 = (2 × 3) – 1 = 5 

DkJKd = N – pq = 71 – (2 × 3) = 65 

dkJKA = p – 1 = 2 – 1 = 1 

dkJKB = q – 1 = 3 – 1 = 2 

dkJKAB = dkJKA × dkJKB  = 1 × 2 = 2 

3.Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

JKt  = ∑   –
  

 
   

 = 283484 – 
     

  
 

 = 283484 – 261756,6338 

 = 21727,3661 

Jka = ∑
   

 
 

  

 
  

 = (
    

 
 

     

  
 

    

 
 

    

 
 

    

  
 

    

  
)   

     

  
 

 =                                              

                                                     

 = 276.212,7018 – 261.756,6338 = 14456,0679 

JKd  = JKt – Jka  

 = 21727,3661 – 14456,0679 

 = 7271,298246 

JKA  = ∑
  

 
 

  

 
 

 = (
     

  
 

     

  
)  

     

  
 

 =                                         
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 = 269.310,7587 –              = 7.554,1249 

JKB  = ∑
  

 
 

  

 
 

 = (
    

  
 

     

  
  

    

  
)  

     

  
 

 =                                               

 = 271717,5259 – 261.756,6338 

 = 8535,7351 

JKAB = Jka – JKA – JKB 

 = 14456,0679–7.554,1249 – 8535,7351 

 = –1633,792157 

 

4.Perhitungan Rata-rata Kuadrat (RK) 

      
           

  
             

      
          

 
              

      
         

 
            

       
–           

 
             

 

5.Perhitungan F Hitung 
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LAMPIRAN I.2 

TABEL HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

Sumber 

variansi 

DK JK RK Fh Ft Kesimpulan 

Antara Baris 

(Model) A 

1 7.554,1249 7554,124 67,528 3,98 Terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara 

siswa yang mengikuti 

pembelajaran pendekatan 

problem solving dengan 

siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

Antara 

Kolom 

(Curiosity) 

B 

2 8535,7351 4257,86759 38,151 3,13 Terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

yang memiliki Curiosity 

tinggi, sedang, dan rendah 

Interaksi 

(Model dan 

Curiosity) 

AxB 

2 –1633,792157 -816,89608 –7,302 3,13 Tidak terdapat interaksi 

antara pembelajaran 

pendekatan problem solving 

dengan Curiosity terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

 

1. Membandingkan         dengan nilai        

a. Untuk hipotesis pertama didapat                 yaitu 67,528 > 3,98. 

Dengan demikian    ditolak dan    diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan problem solving 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua didapat                 yaitu 38,151 > 3,13. 

Dengan demikian    ditolak dan    diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memiliki Curiosity tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Untuk hipotesis ketiga didapat                 yaitu –7,302 < 3,13. 

Dengan demikian    diterima dan    ditolak. Hal ini berarti bahwa 

tidak terdapat interaksi antara pembelajaran pendekatan problem 

solving dengan Curiosity terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa 
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LAMPIRAN J.2 
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LAMPIRAN J.3 
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LAMPIRAN K.1 
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LAMPIRAN K.2 
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LAMPIRAN K.3 

 



301 
 

 
 

 

  



302 
 

 
 

LAMPIRAN L.1 
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